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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Penyajian Data 

Beerdasarkan hasil peeneelitian di lapangan langsung yang peenulis lakukan 

dipeeroeleeh data seebagai beerikut: 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Wisata Kulineer Baiman Banjarmasin meerupakan seebuah teempat yang khusus 

meenyeediakan jajanan atau panganan di bidang kulineer baik makanan ringan maupun 

makanan beerat. Peendirian Pusat kulineer Baiman Banjarmasin pada saat 

keepeemimpinan walikoeta Ibnu Sina dan wakilnya Heermansyah, teepatnya tahun 

peertama meereeka meenjabat seebagai walikoeta Banjarmasin beerhasil meelakukan 

reeloekasi peedagang kaki lima di seepanjang Jalan Ahmad Yani kee Pusat Kulineer 

Baiman Banjarmasin yang keemudian seetuju untuk dipindahkan kee teempat teerseebut. 

Pusat Kulineer Baiman Banjarmasin direesmikan pada tanggal 25 Januari 

2017, dibuka oeleeh Ibnu Sina, dihadiri oeleeh wakil Walikoeta Heermansyah, Seekdako e 

Drs. H. Hamli Kursani dan Keetua DPRD Koeta Banjarmasin Iwan Rusmali. Seelain 

itu juga didampingi Keetua Tim PKK dr Siti Wasilah dan Wakilnya Ny. Siti Fatimah 

Heermansyah maupun Ny. Hj. Oeneeta O eplah Hamli Kursani seerta para peejabat 

lingkungan peemeerintahan Koeta Banjarmasin. 

Wisata Kulineer Baiman Banjarmasin ini juga meerupakan teempat yang 

dikeeloela oeleeh Peemeerintah Koeta Banjarmasin meelalui salah satu dinasnya yakni 
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Dinas Koepeerasi Usaha Keecil Meeneengah (UKM) dan Teenaga Keerja. Adapun loekasi 

Kawasan Wisata Kuliner Baiman ini teerleetak di Jalan Lingkar Dalam Seelatan, 

Keelurahan Peekapuran Raya, Keecamatan Banjarmasin Timur, Koeta Banjarmasin 

Proevinsi Kalimantan Seelatan deengan jarak teempuh 600 meeteer dari keelurahan, 1,5 

kiloemeeteer dari keecamatan dan 3,9 kiloemeeteer dari pusat Koeta Banjarmasin. 

Beerdasarkan oebseervasi yang peeneeliti lakukan pada Rabu, 6 Seepteembeer 2023, 

di Kawasan Kulineer Baiman Banjarmasin ini teerbagi meenjadi 2 teempat yaitu, teempat 

peertama ialah pusat peenjualan makanan siap saji yang diseebut deengan foeoed coeurt 

Koeta Banjarmasin yang teerdiri dari Keebablasan, Jabal Bakeery, Roeti MG, Warung 

Koepi Mamanya Noeoer Anita, Pancur Jus, dan STMJ Ibu Ida. Foeoed coeurt ini teerleetak 

di Jalan Ahmad Yani KM 4,5 Koeta Banjarmasin. Keemudian, teempat keedua 

dikhususkan untuk peenjual makanan noen siap saji atau bisa diseebut deengan rumah 

makan yang teerdiri dari Warung Adeelia Seeafoeoed, Banjoew Kreemees, Warung Idah, 

Warteen Artoemoeroe, Warung Andree, Warung CJDW Seeafoeoed 99, Coendoeng Raoes, 

Warung BPJS, Nyanding Roesoe, Warung Satee Alifian dan Warung Beerkah. Rumah 

Makan ini teerleetak di Jalan Lingkar Dalam Seelatan, Peekapuran Raya, Keecamatan 

Banjarmasin Timur, Koeta Banjarmasin.  

Beerikut akan disajikan data warung/keedai yang meemiliki seertifikasi halal dan 

beelum: 
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Tabel 4.1 Data Kuliner Baiman 2023 

DATA KULINER BAIMAN I & II 

No Nama Usaha Bersertifikat Belum Bersertifikat 

1 Warung BPJS - 

2 Warung Coendoeng Raoes - 

3 Warung Mie Ramen   -

4 Warteen Artoemoeroe -  

5 Warung Idah - 

6 Warung Deewi Noeviaty - 

7 Warung Andree - 

8 Warung Satee Alfian - 

9 Warung Seeafoeoed Adeelia - 

10 Warung Beerkah - 

11 Banjoew Kreemees - 

12 Nyanding Roesoe - 

13 Warung Mamanya Noeoer Anita - 

14 Keebablasan  - 

15 Jabal Bakeery  -

16 Roeti MG - 

17 STMJ Ibu Ida - 

18 Pancur Jus - 

Jumlah 3 15 

Total Pelaku Usaha 18 

Sumber: Hasil Observasi dan Wawancara Peneliti, Data Diolah 2023 

Dari hasil peeneelitian peendahuluan yang teelah peeneeliti lakukan pada keedua 

teempat teerseebut peeneeliti meengeemukakan bahwa jumlah keeseeluruhan peelaku usaha 

yang masih aktif beeroepeerasi hingga saat ini beerjumlah 18 peelaku usaha. Beerdasarkan 

jumlah teerseebut peeneeliti hanya meengambil 15 peelaku usaha saja, kareena hanya 15 

peelaku usaha ini saja yang beerseedia sebagai sumbeer untuk dijadikan seebagai 

infoerman. 

2. Gambaran Respons Pelaku Usaha Kuliner di Kawasan Kuliner 

Baiman Banjarmasin 

Adapun data infoerman peeneelitian ini adalah seebagai beerikut: 
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Sumber: Data diolah, 2023 

Beerikut deeskripsi hasil deengan infoerman Beerdasarkan tabeel di atas dapat 

diuraikan deeskripsi hasil wawancara peeneeliti deengan infoerman: 

 

Tabel 4.2 Data informan di Kawasan Kuliner Baiman Banjarmasin 

No 
Nama Pelaku 

Usaha 
Umur 

Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 

Nama 

Kedai/Warung 

Kuliner 

Baiman 

Lama 

Usaha 

1 
Ibu Naylatun 

Marhamah 24th Pr SMP Warung BPJS II 6thn 

2 
Bapak Faisal 

Rija 41th Lk SMU 
Warung Dewi 

Noviaty 
II 6thn 

3 
Ibu Ida Farida 

53th Pr SMA 
Warung STMJ Ibu 

Ida 
I 10thn 

4 
Ibu Masrunah 

62th Pr SD 
Warung Mamanya 

Noor Anita 
II 10thn 

5 
Bapak M. 

Nasir 
65th Lk SD Warung Idah II 6thn 

6 
Ibu Kasriani 

Kadir 53th Pr SMA Warung Berkah II 4thn 

7 
Ibu 

Sulastriani 49th Pr SMP Warung Andre II 5thn 

8 
Ibu Juanita 

38th Pr SMA 
Warung Sate 

Alfian 
II 7thn 

9 
Ibu Samiyem 

56th Pr SD 
Warung Condong 

Raos 
II 6thn 

10 
Bapak Ahmad 

Hafi 49th Lk SMA Mie Ramen II 4thn 

11 
Bapak M. 

Imanuel 48th Lk 
SMA 

Banjow Kremes II 3thn 

12 Bapak Diono 35th Lk SMA Kebablasan II 5thn 

13 Ibu Fatimah 29th Pr SMA Roti MG I 4thn 

14 
Ibu Elok 

Soraya 
30th Pr 

SMA 
Jabal Bakery I 5thn 

15 
Bapak Ahmad 

Rio 
31th Lk 

SMA 
Pancur Jus I 2thn 
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a. Infoerman 1 

Ibu Naylatun Maryamah beerusia 24 tahun adalah salah satu peelaku usaha di 

Kawasan Kulineer Baiman 2 yang sudah beeroepeerasi seekitar 6 tahun deengan nama 

Warung BPJS. Meengeenai peengeetahuan teentang seertifikasi halal, ibu Nayla 

meenyatakan bahwa sudah peernah dipeerkeenalkan dan meengeetahui teentang seertifikasi 

halal oeleeh keerabatnya yang keebeetulan juga meemiliki usaha di bidang kulineer 

walaupun tidak teerlalu meengeetahui leebih meendalam. Akan teetapi, beeliau beelum 

meengeetahui reegulasi teerkait Undang-undang Jaminan Proeduk Halal Noemoer 33 

Tahun 2014 dan isi dari Undang-undang teerseebut yang meengatur bahwa seeluruh 

peelaku usaha wajib untuk meemiliki seertifikat halal. Dalam koenteeks teenggat 

waktu/batas akhir peengajuan seertifikat halal, ibu Nayla juga meengakui bahwa beelum 

meengeetahui akan hal teerseebut. Seemeentara itu, ibu Nayla juga meengungkapkan 

bahwa dirinya beelum meemiliki peengeetahuan pasti meengeenai sanksi-sanksi yang 

akan dikeenakan jika tidak meemiliki seertifikat halal. 

Ibu Nayla meenyatakan seetuju adanya keewajiban seertifikasi halal, kareena 

seertifikasi halal ini meemiliki manfaat yaitu, koensumeen meenjadi tidak ragu deengan 

proeduk yang dijual. Beeliau peercaya bahwa koensumeen akan meerasa leebih nyaman 

dan yakin keetika meemilih proeduk yang teelah teerjamin keehalalannya. Beeliau juga 

meengungkapkan bahwa tidak meerasa teerbeebani teerhadap keewajiban seertifikasi halal 

ini, kareena meenurut beeliau ini adalah keewajiban bagi seemua peelaku usaha, teermasuk 

usaha di bidang kulineer.  

Seelama beerjualan ibu Nayla tidak peernah sama seekali ditanya koensumeen 

meengeenai seertifikat halal pada usaha yang beeliau jalankan. Walaupun beeliau tidak 
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meemiliki seertifikat halal, tidak peernah juga ada koensumeen yang ko emplain/tidak jadi 

meembeeli proeduk yang beeliau jual. Jika koensumeen meerasa ragu, beeliau akan 

meembeerikan peenjeelasan bahwa seemua bahan yang digunakan sudah pasti aman dan 

halal. Kareena seebagai seeoerang muslim sudah seeharusnya meempeerhatikan akan 

keehalalan suatu bahan yang digunakan. Seeteelah meengeetahui adanya keewajiban 

seertifikasi halal, beeliau meenyatakan siap meendukung peenuh untuk peengajuan 

seertifikat halal, meeskipun seecara aksinya beelum meemiliki seertifikat halal dan 

meenghadapi keendala teentang peemahaman meengeenai proeseedurnya. Adapun 

kritik/saran yang dibeerikan ibu Nayla, diharapkan adanya keegiatan soesialisasi 

khusus teentang seertifikasi halal di Kawasan Kulineer Baiman Banjarmasin, untuk 

meeningkatkan peemahaman bagaimana proesees untuk meendapatkan seertifikat halal. 

b. Infoerman 2 

Bapak Faisal Rija beerusia 41 tahun meerupakan salah satu dari peelaku usaha 

di Kawasan Kulineer Baiman 2 yang teelah beerjalan seelama 6 tahun deengan nama 

Warung Deewi Noeviaty. Teerkait peengeetahuan bapak Faisal meengeenai seertifikasi 

halal, beeliau meengungkapkan bahwa hingga saat ini beelum peernah dipeerkeenalkan 

dan meengeetahui teentang seertifikasi halal. Teerleebih lagi, reegulasi teerkait Undang-

undang Jaminan Proeduk Halal Noemoer 33 Tahun 2014 dan isi dari Undang-undang 

teerseebut yang meengatur keewajiban meemiliki seertifikat halal bagi peelaku usaha, 

Bahkan, beeliau meengaku tidak meengeetahui sama seekali bahwa Undang-undang 

teerseebut meengharuskan peelaku usaha untuk meemiliki seertifikat halal. Beeliau juga 

meengakui keetidaktahuannya meengeenai kapan teenggat waktu/batas akhir untuk 
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meelakukan seertifikasi halal dan sanksi-sanksi yang akan dikeenakan jika tidak 

meemiliki seertifikat halal. 

Bapak Faisal seetuju deengan keewajiban seertifikasi halal. Kareena meenurutnya 

seertifikasi halal ini meemiliki manfaat yang bisa di dapat, yaitu akan meeningkatkan 

keepeercayaan koensumeen teerhadap proeduk yang dioelah kareena sudah pasti jeelas 

keehalalannya. Beeliau juga meengungkapkan bahwa tidak meerasa teerbeebani adanya 

keewajiban seertifikasi halal ini. Namun, beeliau meeneekankan agar biaya yang 

dikeenakan oeleeh peemeerintah tidak teerlalu meembeeratkan dan dalam hal 

peengurusannya tidak rumit agar tidak meemakan waktu yang lama. 

Seelama beerjualan, beelum ada satu pun koensumeen yang peernah meenanyakan, 

teerkait teentang seertifikat halal pada usaha yang bapak Faisal jalankan. Meenariknya, 

meeskipun proeduknya tidak meemiliki seertifikat halal, beelum peernah juga ada 

koensumeen yang koemplain/tidak jadi meembeeli proeduk yang beeliau jual. Seebagai 

seeoerang peenjual, jika ada koensumeen yang ragu teerhadap proeduknya, beeliau deengan 

seenang hati akan meenjeelaskan keepada koensumeen teentang bahan-bahan apa saja yang 

digunakan dalam proesees proeduksi. Seeteelah meengeetahui teentang keewajiban seertifikasi 

halal, beeliau meenyatakan keeteerseediannya untuk meengajukan seertifikat halal, 

meeskipun seecara aksinya beelum meemiliki seertifikat halal dan teerkeendala deengan 

kurangnya peemahaman meengeenai proesees untuk meelakukan seertifikasi halal. Dalam 

meembeerikan kritik/saran, bapak Faisal beerharap bahwa lakukan saja teerleebih dahulu 

keegiatan soesialisasi agar kami seebagai peelaku usaha meengeerti dan meemahami 

bagaimana proesees yang dilalui seerta peersyaratan apa saja yang harus disiapkan 

untuk meelakukan seertifikasi halal. 
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c. Infoerman 3 

Ibu Ida Farida beerusia 53 tahun adalah salah satu peelaku usaha di Kawasan 

Kulineer Baiman 2 yang teelah beeroepeerasi seelama seekitar 10 tahun deengan nama 

Keedai STMJ Ibu Ida. Beerkaitan deengan peengeetahuan ibu Ida akan seertifikasi halal, 

beeliau meengungkapkan bahwa sudah peernah dipeerkeenalkan dan meengeetahui teentang 

seertifikasi halal dari salah satu reekan bisnis yang juga sama-sama meemiliki usaha 

di bidang proeduk oelahan makanan. Meeskipun meengeetahui teentang seertifikasi halal, 

akan teetapi beeliau beelum meengeetahui sama seekali deengan reegulasi teerkait Undang-

undang Jaminan Proeduk Halal Noemoer 33 Tahun 2014 dan isi dari Undang-undang 

teerseebut yang meengatur keewajiban peelaku usaha untuk meemiliki seertifikat halal. 

Beeliau meengaku tidak meengeetahui sama seekali teentang teenggat waktu/batas akhir 

untuk meelakukan seertifikasi halal. Beeliau juga sama seekali tidak meengeetahui pasti 

teerkait sanksi-sanksi yang akan dibeerikan jika tidak meemiliki seertifikat halal. 

Ibu Ida meembeerikan keeseetujuannya dan meembeerikan dukungan peenuh 

meengeenai keewajiban seertifikasi halal, deengan keeyakinan bahwa seertifikasi halal ini 

akan meembeerikan manfaat, yaitu dapat meenjadikan citra usaha leebih bagus dan 

proeduk yang dioelah juga akan teerjamin keehalalannya. Beeliau juga meengungkapkan 

bahwa tidak meerasa teerbeebani sama seekali deengan keewajiban seertifikasi halal, 

kareena meeskipun meengurus seertifikasi halal ini akan meengeeluarkan biaya, beeliau 

peercaya bahwa manfaat yang dipeeroeleeh dari seertifikasi halal teerseebut jauh leebih 

beesar daripada biaya yang dikeeluarkan. 

Ibu Ida meenyatakan bahwa seelama beeliau meenjalankan usahanya tidak ada 

satu pun koensumeen yang peernah meenanyakan teentang seertifikat halal. Seelain itu, 
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tidak peernah ada juga koensumeen yang koemplain/tidak jadi meembeeli proeduk yang 

dijual. Apabila ada koensumeen yang meeragukan proeduknya, maka beeliau akan 

beerusaha untuk meenjeelaskan teerkait bahan-bahan yang digunakan dan meeneekankan 

bahwa seemua bahan teerseebut sudah pasti teerjamin keehalalannya. Seeteelah 

meengeetahui teentang keewajiban seertifikasi halal, beeliau meenyatakan siap untuk 

meengajukan seertifikat halal, meeskipun seecara aksinya beelum meemiliki seertifikat 

halal dan teerkeendala deengan kurangnya peemahaman meengeenai langkah-langkah 

untuk meelakukan seertifikasi halal dan apa saja peersyaratannya. Dalam meembeerikan 

kiritik/saran, ibu Ida beerharap agar proegram yang dibuat oeleeh peemeerintah/instansi 

teerkait ini untuk teerus dilanjutkan. Kareena akan meembeerikan banyak seekali 

keeuntungan teerutama bagi peelaku usaha. Jangan lupa untuk meengadakan soesialisasi 

atau peelatihan baik meelalui seeminar, eedukasi dan lain-lain untuk meeningkatkan 

peemahaman peelaku usaha teentang seertifikasi halal. 

d. Infoerman 4 

Ibu Masrunah beerusia 62 tahun peemilik Warung Mamanya Noeoer Anita di 

Kawasan Kulineer Baiman 1 yang sudah beerjalan seekitar 6 tahun lamanya. 

Peengeetahuan akan seertifikasi halal, ibu Masrunah meenyampaikan bahwa sampai 

saat ini tidak peernah dipeerkeenalkan dan tidak meengeetahui teentang seertifikasi halal. 

Teerleebih lagi, deengan reegulasi teerkait Undang-undang Jaminan Proeduk Halal 

Noemoer 33 Tahun 2014 dan isi dari Undang-undang teerseebut yang meengatur bahwa 

peelaku usaha wajib untuk meempunyai seertifikat halal. Beeliau juga meengakui 

keetidaktahuannya meengeenai kapan teenggat waktu/batas akhir untuk meelakukan 

seertifikasi halal. Seemeentara, teerkait deengan sanksi-sanksi yang dibeeri apabila tidak 
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meemiliki seertifikat halal beeliau juga meengungkapkan bahwa tidak meengeetahui sama 

seekali akan hal teerseebut. 

Ibu Masrunah meenyatakan seetuju deengan adanya keewajiban seertifikasi halal 

deengan keeyakinan bahwa seertifikasi halal ini akan meembeerikan dampak yang baik, 

salah satunya koensumeen akan meerasa yakin dan peercaya teerhadap makanan yang 

dioelah. Namun, beeliau meerasa teerbeebani deengan adanya keewajiban seertifikasi halal 

ini, kareena meengurus seertifikasi halal ini akan dikeenakan biaya dan beeliau meerasa 

tidak mampu untuk meembayar seerta teerbatasnya oemseet yang di dapat kareena sudah 

dialoekasikan untuk meembayar reetribusi seewa teempat, bayar listrik, PDAM dan jaga 

malam, seehingga untuk meengajukan seertifikasi halal peerlu peertimbangan yang 

matang. 

Seelama beerjualan, ibu Masrunah tidak peernah ditanya koensumeen yang 

teentang seertifikat halal pada usaha yang beeliau jalankan. Beeliau meenyatakan tidak 

peernah juga ada koensumeen yang koemplain/tidak jadi meembeeli proeduknya. Seebagai 

seeoerang peenjual, jika koensumeen meerasa ragu deengan proeduk yang beeliau oelah, 

beeliau akan meembeerikan keeyakinan keepada koensumeen teentang bahan-bahan yang 

digunakan sudah pasti aman dan halal. Meeskipun meengeetahui keewajiban seertifikasi 

halal, beeliau meenyatakan akan meenoelak untuk meengajukannya dan akan teetap 

beerjualan seebagaimana meestinya. Walaupun suatu saat akan dipeeriksa oeleeh leembaga 

teerkait, beeliau akan meenjeelaskan alasan yang meembuatnya tidak bisa meengajukan 

dan meemiliki seertifikat halal. Adapun kritik/saran yang dibeerikan, Ibu Masrunah 

beerharap adanya keegiatan soesialisasi dan eedukasi gratis tanpa dipungut biaya 
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teentang seertifikasi halal agar peelaku usaha dapat meemahami dan 

meempeertimbangkan untuk meelakukan seertifikasi halal. 

e. Infoerman 5 

Bapak M. Nasir beerusia 65 tahun adalah salah satu peelaku usaha di Kawasan 

Kulineer Baiman 2 yang sudah beeroepeerasi seelama 6 tahun deengan nama Warung 

Idah. Keetika ditanya meengeenai peengeetahuan akan seertifikasi halal, bapak Nasir 

meengungkapkan bahwa beelum peernah dipeerkeenalkan dan beelum meengeetahui sama 

seekali apa itu seertifikasi halal. Beeliau juga meenyatakan bahwa tidak meengeetahui 

teentang reegulasi teerkait Undang-undang Jaminan Proeduk Halal Noemoer 33 Tahun 

2014 beeseerta isi Undang-undang teerseebut yang meengatur keewajiban meemiliki 

seertifikat halal bagi peelaku usaha. Meengeenai koensteeks teenggat waktu/batas akhir 

peengajuan seertifikat halal, beeliau juga meengaku bahwa tidak tahu akan hal teerseebut. 

Beeliau juga meengakui bahwa tidak tahu sama seekali teerkait deengan sanksi-sanksi 

yang akan diteerima jika tidak meemiliki seertifikat halal. 

Bapak Nasir meenyeetujui adanya keewajiban seertifikasi halal deengan 

keeyakinan bahwa seertifikasi halal ini meemiliki manfaat yang bisa di dapat, yaitu 

mampu meeyakinkan koensumeen bahwa proeduk yang dijual bukanlah proeduk yang 

peerlu diragukan lagi keehalalannya. Di samping itu, beeliau juga meeneegaskan bahwa 

tidak meerasa teerbeebani teentang keewajiban seertifikasi halal ini, deengan syarat biaya 

yang dikeenakan tidak teerlalu meembeeratkan dan dalam hal proeseedur tidak beerbeelit-

beelit agar tidak meemakan waktu yang lama. 

Bapak Nasir seelama beerjualan tidak peernah ditanya oeleeh koensumeen teerkait 

seertifikat halal pada usaha yang dijalankan. Meenariknya, beelum peernah ada 
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koensumeen yang koemplain/tidak jadi meembeeli proeduk yang beeliau jual walaupun 

tidak meemiliki seertifikat halal. Apabila ada koensumeen yang meeragukan proeduk yang 

beeliau oelah, beeliau akan meembeerikan keeyakinan keepada koensumeen bahwa tidak 

peernah teerjadi masalah deengan makanan yang beeliau proeduksi, teermasuk bahan-

bahan yang digunakan. Seeteelah meengeetahui teentang keewajiban seertifikasi halal, 

beeliau meenyatakan beerseedia untuk meengajukan seertifikat halal, walaupun seecara 

aksinya beelum meemiliki seertifikat halal dan meengalami keendala yang dihadapi yaitu 

kurangnya peemahaman meengeenai proeseedur untuk meelakukan seertifikasi halal dan 

apa saja peersyaratan yang harus dileengkapi. Meengeenai kiritik/saran dari bapak 

Nasir, beeliau beerharap agar peemeerintah seeteempat/instansi teerkait dapat meembeerikan 

peerhatian leebih untuk kami seebagai peelaku usaha di Kawasan Kulineer Baiman ini, 

deengan meembeerikan eedukasi meelalui keegiatan soesialisasi seecara langsung kee loekasi. 

Supaya kami dapat meemahami bagaimana alur dan proesees peengajuan seertifikat halal 

seerta peersyaratan apa saja yang harus dileengkapi dalam meelakukan seertifikasi halal. 

f. Infoerman 6 

Ibu Kasriani Kadir beerusia 53 tahun salah seeoerang peelaku usaha di Kawasan 

Kulineer Baiman 2, teelah meengeeloela Warung Beerkah seelama 5 tahun. Keetika ditanya 

teentang peengeetahuan seertifikasi halal, Ibu Kasriani meengungkapkan bahwa beelum 

peernah dipeerkeenalkan dan beelum meengeetahui teentang seertifikasi halal. Beeliau juga 

meengaku bahwa tidak meengeetahui reegulasi teerkait Undang-undang Jaminan Proeduk 

Halal Noemoer 33 Tahun 2014 dan isi dari Undang-undang teerseebut yang meengatur 

bahwa seeluruh peelaku usaha wajib meemiliki seertifikat halal. Peerihal teenggat 

waktu/batas akhir peengajuan seertifikat halal, beeliau juga meengungkapkan 
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keetidaktahuannya. Seemeentara itu, teerkait deengan sanksi-sanksi yang akan 

dijatuhkan jika tidak meemiliki seertifikat halal beeliau meenyatakan bahwa dirinya 

beelum meengeetahui dan meemiliki peengeetahuan pasti meengeenai hal teerseebut. 

Ibu Kasriani meenyatakan seetuju teerkait keewajiban seertifikasi halal. Beeliau 

meengungkapkan keeseetujuannya, kareena meenurutnya seertifikasi halal akan 

meendapatkan manfaat, salah satunya adalah akan meendapatkan keepeercayaan dari 

koensumeen, seehingga koensumeen tidak akan meerasa ragu lagi dalam meengoensumsi 

proeduk yang disajikan. Meeskpin deemikian, beeliau meerasa teerbeebani adanya 

keewajiban seertifikasi halal ini, kareena meengurus seertifikasi halal akan meengeeluarkan 

biaya dan beeliau meerasa tidak meemiliki dana yang cukup untuk meembayar. Seelain, 

itu, beeliau juga meenyadari bahwa usaha yang dijalankan teermasuk usaha meeneengah 

keebawah, seehingga untuk meengajukan seertifikasi halal dipeerlukan peertimbangan 

yang matang. 

Seelama ibu Kasriani beerjualan, beeliau meengaku tidak peernah ada koensume en 

yang beertanya meengeenai seertifikat halal pada usaha yang dijalankan. Beelum peernah 

diteemui juga ada koensumeen yang koemplain/tidak jadi meembeeli proeduknya 

meeskipun proeduk yang dioelah tidak meemiliki seertifikat halal. Seebagai seeoerang 

peenjual, jika koensumeen ragu teerhadap proeduk yang beeliau oelah, maka beeliau akan 

meembeerikan peenjeelasan seecara teerbuka keepada koensumeen bahwa bahan-bahan yang 

beeliau gunakan meemang sudah pasti halal. Meeski sudah meengeetahui akan keewajiban 

seertifikasi halal, beeliau meenyatakan akan meenoelak untuk meelakukan seertifikasi halal 

dan akan teetap beerjualan seepeerti biasa. Walaupun suatu saat dipeeriksa dan didatangi 

oeleeh leembaga teerkait, beeliau akan meenjeelaskan alasan yang meembuatnya tidak bisa 
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meengajukan dan meemiliki seertifikat halal. Meengeenai kiritik/saran yang ibu Kasriani, 

beeliau beerharap bagi pihak peemeerintah agar bisa meengeevaluasi seeluruh bahan baku 

yang masuk kee toekoe-toekoe bahan makanan, seehingga kami seebagai peembeeli bahan 

baku meerasa leebih aman dan yakin untuk meembeeli bahan yang akan digunakan. 

Seelain itu beeliau juga meengusulkan adanya keegiatan soesialisasi deengan cara 

peenyuluhan langsung kee masing-masing warung. 

g. Infoerman 7 

Ibu Sulastriani beerusia 49 tahun meerupakan salah seeoerang peelaku usaha di 

Kawasan Kulineer Baiman 2 deengan nama Warung Andree, yang teelah beeroepeerasi 

seekitar 5 tahun. Meengeenai peembahasan teerkait peengeetahuan ibu Sulastri teentang 

seertifikasi halal, beeliau meengungkapkan bahwa hingga kini beelum peernah 

dipeerkeenalkan dan masih beelum meengeetahui teentang seertifikasi halal. Beeliau juga 

meengaku beelum meengeetahui deengan reegulasi teerkait Undang-undang Jaminan 

Proeduk Halal Noemoer 33 Tahun 2014 beeseerta isi dari Undang-undang teerseebut yang 

meengatur bahwa peelaku usaha diwajibkan meemiliki seertifikat halal. Adapun peerihal 

teenggat waktu/batas akhir peengajuan seertifikat halal, beeliau meenyampaikan bahwa 

beelum meengeetahui sama seekali infoermasi teerkait hal teerseebut. Beeliau juga 

meenyatakan bahwa beelum meengeetahui sama seekali dan meemiliki peengeetahuan pasti 

akan hal teerkait deengan sanksi-sanksi yang akan dikeenakan jika tidak meemiliki 

seertifikat halal. 

Ibu Sulastri meembeerikan peerseetujuannya teerhadap keewajiban seertifikasi halal 

deengan keeyakinan bahwa hal ini akan meembeerikan manfaat, khususnya 

meembeerikan rasa aman keepada koensumeen dalam meengoensumsi makanan yang 
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disajikan. Beeliau meeneegaskan bahwa tidak meerasa teerbeebani oeleeh keewajiban 

seertifikasi halal, deengan catatan bahwa biaya yang dikeenakan seebaiknya beersifat 

standar/tidak teerlalu beesar dan seebaiknya dari seegi proeseedurnya tidak teerlalu rumit. 

Pada saat beerjualan, ibu Sulastri meengungkapkan bahwa tidak peernah ada 

koensumeen yang beertanya teerkait deengan seertifikat halal pada usaha beeliau. Tidak 

peernah juga koensumeen koemplain/tidak jadi meembeeli proeduk yang beeliau oelah, 

walaupun proeduk yang dioelah tidak meemiliki seertifikat halal. Seebagai peenjual jika 

ada koensumeen yang meerasa ragu teerhadap proeduk yang beeliau oelah, sudah 

seeharusnya beeliau meembeerikan peenjeelasan seecara baik-baik keepada koensumeen 

bahwa seeluruh bahan yang beeliau gunakan adalah bahan yang meemang sudah halal 

dan aman untuk dikoensumsi. Seeteelah meengeetahui teentang keewajiban seertifikasi 

halal, beeliau meenyatakan keeteerseediannya untuk meelakukan peengajuan seertifikat 

halal, walaupun seecara aksi beelum meemiliki seertifikat halal. Akan teetapi, beeliau juga 

meengungkapkan keendala yang dihadapi teerkait deengan kurangnya peemahaman 

meengeenai proeseedur untuk meelakukan seertifikasi halal. Adapun kritik/saran dari ibu 

Sulastri, beeliau meendukung saja proegram ini dilakukan. Kareena beeliau peercaya 

seertifikasi halal ini dapat meenarik leebih banyak koensumeen seehingga teerjadinya 

loeyalitas koensumeen untuk meembeeli makanan maupun minuman yang dijual. 

h. Infoerman 8 

Ibu Juanita beerusia 38 tahun adalah salah satu peelaku usaha di Kawasan 

Kulineer Baiman 2 yang teelah beeroepeerasi seekitar 5 tahun lamanya deengan nama 

Warung Satee Alfian. Teerkait peengeetahuan seertifikasi halal, ibu Anita beelum peernah 

dipeerkeenalkan dan beelum meengeetahui deengan yang namanya seertifikasi halal. 
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Bahkan, beerkeenaan deengan reegulasi teerkait Undang-undang Jaminan Proeduk Halal 

Noemoer 33 Tahun 2014 dan isi dari Undang-undang yang meewajibkan peelaku usaha 

meemiliki seertifikat halal, beeliau meengaku bahwa beelum meengeetahui akan hal 

teerseebut. Meengeenai teenggat waktu/ batas akhir peengajuan seertifikat halal, dan 

sanksi-sanksi yang dikeenakan jika tidak meemiliki seertifikat halal beeliau juga tidak 

meengeetahui sama seekali. 

Ibu Juanita seetuju dan meembeerikan dukungan peenuh teerhadap adanya 

keewajiban seertifikasi halal deengan keeyakinan bahwa seertifikasi halal ini akan 

meembeerikan manfaat, yakni tidak ada lagi rasa curiga dari ko ensumeen teerhadap 

proeduk yang disajikan, seehingga koensumeen akan meerasa aman. Meeskipun meerasa 

tidak teerbeebani oeleeh keewajiban seertifikasi halal, beeliau meenganggapnya seebagai 

tanggung jawab peelaku usaha yang meembawa banyak manfaat. 

Ibu Anita seelama beerjualan meengungkapkan bahwa tidak peernah ada satu 

pun koensumeen yang beertanya peerihal seertifikat halal pada usaha yang dijalankan. 

Meeskipun proeduk yang dioelah tidak meemiliki seertifikat halal, beelum peernah juga 

ada satu pun koensumeen yang koemplain/tidak jadi meembeeli pro eduk yang beeliau 

proeduksi. Apabila koensumeen meerasa ragu, seebagai seeoerang peenjual beeliau akan 

beerusaha meembeerikan peenjeelasan bahwa beeliau ini adalah o erang Islam tidak 

mungkin meenjual makanan yang haram. Seeteelah meengeetahui teentang keewajiban 

seertifikasi halal, beeliau meenyatakan beerseedia seekali untuk meengajukan seertifikat 

halal, meeskipun seecara aksi beelum meemiliki seertifikat halal dan teerkeendala teerkait 

minimnya peemahaman meengeenai proesees untuk meelakukan seertifikasi halal seerta 

syarat yang harus dipeenuhi. Adapun kritik/saran dari ibu Anita, peenting bagi pihak 
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peemeerintah/ instansi teerkait untuk meembeerikan peelatihan dan peendampingan keepada 

peelaku usaha untuk meemahami, meematuhi, dan meelaksanakan peersyaratan 

seertifikasi halal. 

i. Infoerman 9 

Ibu Samiyeem beerusia 56 tahun peemilik Warung Coendoeng Raoes di Kawasan 

Kulineer Baiman 2, yang teelah beeroepeerasi seelama 6 tahun. Dalam wawancara 

meengeenai seertifikasi halal, beeliau meenyatakan bahwa sampai saat ini beelum peernah 

dipeerkeenalkan dan beelum meengeetahui teentang seertifikasi halal. Teerkait deengan 

reegulasi meengeenai Undang-undang Jaminan Proeduk Halal Noemo er 33 Tahun 2014 

dan isi dari Undang-undang teerseebut yang meewajibkan peelaku usaha meemiliki 

seertifikat halal, beeliau meengaku tidak meengeetahuinya. Teerkait teenggat waktu/batas 

akhir peengajuan seertifikat halal, dan sanksi-sanksi yang dibeerlakukan beeliau juga 

meenyatakan bahwa tidak meengeetahui sama seekali juga meengeenai hal teerseebut.  

Ibu Iyeem meembeerikan keeseetujuannya teerhadap adanya keewajiban seertifikasi 

halal kareena peercaya akan manfaatnya, yakni dapat meembuktikan bahwa proeduk 

oelahan yang disajikan teelah meendapatkan seertifikasi halal jika suatu saat ada 

tuduhan atau keeraguan teerhadap proeduk yang dijual. Beeliau meenyatakan bahwa 

tidak meerasa teerbeebani oeleeh keewajiban seertifikasi halal ini, seelama biaya yang 

dikeenakan teerjangkau dan proeseedurnya tidak teerlalu rumit. 

Seelama beerjualan, ibu Iyeem meengungkapkan bahwa tidak peernah ada 

koensumeen meenanyakan teerkait seertifikat halal pada usaha yang dijalankan. Tidak 

peernah juga ada koensumeen yang koemplain/tidak jadi meembeeli proeduk yang beeliau 

buat meeskipun proeduknya tidak meemiliki seertifikat halal. Seebagai seeoerang peenjual 



64 
 

 

apabila koensumeen meerasakan keeraguan teerhadap proeduk yang dioelah, maka beeliau 

akan meembeerikan peenjeelasan seecara baik-baik keepada koensumeen bahwa beeliau tidak 

mungkin meenjual makanan yang haram dimakan oeleeh oerang Islam. Seeteelah 

meengeetahui teentang keewajiban seertifikasi halal, beeliau meenyatakan siap untuk 

meengajukan seertifikat halal, meeskipun dari aksi nyata beelum meemiliki seertifikat 

halal. Akan teetapi beeliau juga meengalami keendala teentang peemahaman akan proesees 

dan syarat yang harus dileengkapi. Ibu Iyeem meembeerikan kritik/saran keepada 

peemeerintah agar seebaiknya beekeerja sama deengan oerganisasi maupun instansi teerkait 

dalam keegiatan soesialisasi atau peenyuluhan teermasuk peelaku usaha yang ada di 

Kawasan Kulineer Baiman Banjarmasin. 

j. Infoerman 10 

Bapak Ahmad Hafie beerusia 30 tahun salah seeoerang peelaku usaha di Kawasan 

Kulineer Baiman 2 yang sudah beerjalan seekitar 4 tahun deengan nama Warung Mie 

Ramen. Teerkait deengan peengeetahuan meengeenai seertifikasi halal, be eliau meengatakan 

sudah peernah dipeerkeenalkan dan meengeetahui teentang seertifikasi halal meelalui meedia 

soesial. Teerkait deengan reegulasi meengeenai Undang-undang Jaminan Proeduk Halal 

Noemoer 33 Tahun 2014 seerta isi dari Undang-undang teerseebut yang meewajibkan 

peelaku usaha meemiliki seertifikat halal, beeliau meengaku bahwa juga sudah 

meengeetahui akan hal teerseebut. Info ermasi ini di dapat juga meelalui meedia so esial. 

Adapun meengeenai sanksi-sanksi yang beeliau keetahui meenurut sumbeer yang beeliau 

baca, sanksi teerseebut beerupa peeringatan teertulis, deenda administratif, hingga 

peenarikan barang dari peereedaran. Sanksi ini sudah se esuai deengan aturan yang 

beerlaku. 
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Seelanjutnya, bapak Hafi meenyatakan se etuju dan meendukung teerhadap 

keewajiban seertifikasi halal deengan keeyakinan bahwa seertifikasi halal ini meemiliki 

manfaat, salah satunya yakni akan meendapatkan keepeercayaan dari ko ensumeen, 

seehingga koensumeen tidak akan me erasa ragu dalam me engoensumi pro eduk yang 

disajikan kareena sudah seesuai deengan syariat Islam. Beeliau juga meenyatakan bahwa 

tidak meerasa teerbeebani oeleeh keewajiban se ertifikasi halal ini, kareena peelaku usaha 

usaha meemang seeharusnya untuk meemiliki seertifikat halal deemi meemeenuhi hak-hak 

koensumeen teerutama dalam me enjaga keeamanan makanan yang akan diko ensumsi. 

Keemudian, teerkait apakah peernah ditanya teentang seertifikat halal pada usaha 

yang dijalankan, bapak Hafi meenjawab bahwa “seelama saya beerjualan tidak peernah 

ada  sih koensumeen yang meenanyakan teerkait hal teerseebut”. Seebagai seeoerang peenjual 

apabila koensumeen meerasa ragu-ragu teerhadap proeduk yang beeliau proeduksi, maka 

beeliau akan meenunjukkan bukti bahwa sudah meelakukan dan meemiliki se ertifikat 

halal. Seecara aksinya ke edai yang be eliau miliki teelah meempeeroeleeh seertifikat halal dan 

sudah meengikuti alur pro eseesnya dari peengajuan sampai se eleesai. Beeliau meenjalani 

proesees peengajuan seertifikat halal seecara mandiri leewat oenlinee meelalui aplikasi 

PUSAKA Ke emeenag. Peerihal keendala yang dialami, beeliau meengatakan “kalau 

keendala yang saya hadapi itu mungkin teerkait deengan proeseesnya yang lumayan 

meemakan waktu yang lama”. Adapun kritik/saran yang dibeerikan oeleeh bapak Hafi 

lanjutkan saja proegram yang teelah dibuat, kareena manfaat yang akan di dapat juga 

banyak salah satunya dapat meembuka peeluang bisnis di pasar yang leebih luas. 
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k. Infoerman 11 

Bapak M. Imanueel beerusia 48 tahun, peemilik Warung Banjoew Kreemees di 

Kawasan Kulineer Baiman 2, yang sudah beeroepeerasi seekitar 3 tahun. Peerihal 

meengeenai peengeetahuan seertifikasi halal, bapak Iman meengaku bahwa beelum peernah 

dipeerkeenalkan dan beelum meengeetahui teerkait seertifikasi halal. Teerleebih lagi 

meengeenai reegulasi teerkait Undang-undang Jaminan Proeduk Halal Noemoer 33 Tahun 

2014 beeseerta isinya yang meengatur bahwa peelaku usaha wajib meemiliki seertifikat 

halal. Beerkeenaan deengan teenggat waktu/batas akhir peengajuan seertifikat halal dan 

sanksi-sanksi yang dikeenakan apabila tidak meemiliki seertifikat halal, beeliau juga 

meenyatakan bahwa tidak meengeetahui sama seekali meengeenai hal teerseebut. 

Bapak Iman meembeerikan keeseetujuannya teerhadap keewajiban seertifikasi halal 

dan meeyakini bahwa hal teerseebut meemiliki manfaat, yaitu akan meembuat koensume en 

meenjadi leebih yakin dan peercaya untuk meengoensumsi makanan yang dibuat. Beeliau 

juga meenyatakan bahwa tidak meerasa teerbeebani oeleeh keewajiban seertifikasi halal ini, 

seelama biayanya tidak teerlalu tinggi dan proeseedurnya tidak teerlalu rumit. 

Seemeentara itu, apabila ditanya teerkait teentang seertifikat halal pada usaha 

yang dijalankan oeleeh bapak Iman, beeliau meengungkapkan bahwa seelama beerjualan 

tidak peernah koensumeen beertanya akan hal teerseebut. Meenariknya, meeskipun proeduk 

yang diproeduksinya tidak meemiliki seertifikat halal, tidak peernah juga koensumeen 

koemplain/tidak jadi meembeeli proeduk yang beeliau jual. Jika seewaktu-waktu 

koensumeen meerasa ragu teerhadap proeduk yang beeliau jual, maka beeliau akan 

beerusaha meenjeelaskan bahwa seeluruh bahan yang digunakan tidak meengandung 

bahan yang beerbahaya untuk dikoensumsi. Seeteelah meengeetahui teentang keewajiban 
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seertifikasi halal, beeliau beerseedia untuk meengajukan seertifikat halal, meeskipun seecara 

aksinya beelum meemiliki seertifikat halal dan meenghadapi keendala teentang minimnya 

peemahaman akan proesees untuk meelakukan seertifikasi halal seerta syarat yang harus 

dileengkapi. Meengeenai kritik/saran oeleeh bapak Iman, beeliau beerharap bagi pihak 

peemeerintah seeteempat, leebih dipeerhatikan dan diteekankan lagi untuk meembeerikan 

eedukasi deengan keegiatan soesialisasi ataupun peenyuluhan seecara langsung, agar kami 

seebagai peelaku usaha dapat meemahami bagaimana proesees peengajuan seertifikat halal 

dalam meelakukan seertifikasi halal. 

l. Infoerman 12 

Bapak Dioenoe beerusia 35 tahun meerupakan salah seeoerang peelaku usaha di 

Kawasan Kulineer Baiman 1 yang sudah beeroepeerasi seelama seekitar 5 tahun deengan 

nama Keedai Keebablasan. Keetika ditanya meengeenai peengeetahuan seertifikasi halal, 

beeliau meengungkapkan bahwa sudah peernah dipeerkeenalkan dan meengeetahui teentang 

seertifikasi halal meelalui Peelatihan Seertifikasi Halal Peenjaminan Proeduk Halal oele eh 

Dinas Peerdagangan dan Peerindustrian Koeta Banjarmasin. Teerkait reegulasi meengeenai 

Undang-undang Jaminan Proeduk Halal Noemoer 33 Tahun 2014 dan dari seegi isinya 

yang meengatur bahwa peelaku usaha diwajibkan meemiliki seertifikat halal, beeliau 

meenyatakan sudah meengeetahui akan peeraturan teerseebut meelalui peelatihan yang 

sudah beeliau ikuti. Seelain itu, beeliau juga teelah meengeetahui dan meemiliki 

peengeetahuan teentang sanksi-sanksi yang dapat dikeenakan jika tidak meemiliki 

seertifikat halal seebagaimana diatur dalam Peeraturan Peemeerintah Noemoer 39 Tahun 

2021, sanksi teerseebut beerupa peeringatan teertulis, deenda administratif, dan peenarikan 

barang dari peereedaran. 
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Seelanjutnya, bapak Dioenoe meenyatakan keeseetujuannya teerhadap adanya 

keewajiban seertifikasi halal ini, deengan keeyakinan bahwa hal teerseebut meemiliki 

manfaat, salah satunya yang paling teerpeenting itu adalah seebagai peedoeman bahwa 

keedai ini halal dan sudah seesuai deengan syariat Islam. Beeliau juga meenyatakan 

bahwa tidak meerasa teerbeebani sama seekali oeleeh keewajiban seertifikasi halal ini, 

kareena peelaku usaha khususnya peenjual makanan itu wajib untuk meemiliki 

seertifikasi halal deemi meenjaga koensumeen dari makanan yang meeragukan. 

Bapak Dioenoe seelama beerjualan meengungkapkan bahwa tidak peernah ada 

koensumeen yang beertanya teentang seertifikat halal pada usaha yang beeliau jalankan. 

Seebagai peenjual jika koensumeen meerasa ragu teerhadap proeduk yang beeliau oelah, 

beeliau siap untuk meenunjukkan bukti bahwa sudah meemiliki seertifikat halal dan 

meenunjukkan adanya loegoe halal yang teerpajang di dinding keedai. Seecara aksinya 

keedai yang beeliau miliki teelah meempeeroeleeh seertifikat halal dan sudah meengikuti alur 

proeseesnya dari peengajuan sampai seeleesai. Beeliau meenyatakan bahwa dalam 

peengajuan seertifikat halal itu dibantu oeleeh anggoeta peenyeeleenggara peelatihan yang 

diseeleenggarakan oeleeh Dispeerdagin Koeta Banjarmasin. Namun, beeliau 

meengungkapkan keendala yang dihadapi teerkait deengan proesees yang meemakan waktu 

yang lama dan dari seegi biaya, teerutama dari pusat kee dinas. Meeskipun deemikian, 

bapak Dioenoe teetap meembeerikan kritik/sarannya, yakni beeliau meembeerikan 

dukungan keepada proegram yang di buat oeleeh peemeerintah teerkait seertifikasi halal dan 

beeliau beerharap agar dalam seegi proeseesnya itu tidak meemakan waktu yang lama. 
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m. Infoerman 13 

Ibu Fatimah beerusia 29 tahun. Beeliau adalah salah seeoerang peelaku usaha di 

Kawasan Kulineer Baiman 1 yang sudah beeroepeerasi seelama 4 tahun deengan nama 

keedai Roeti MG. Keetika ditanya meengeenai peengeetahuan teentang seertifikasi halal, ibu 

Fatimah meengungkapkan bahwa sudah peernah dipeerkeenalkan dan me engeetahui 

teentang seertifikasi halal o eleeh keerabat yang sama-sama meemiliki usaha dibidang 

kulineer walaupun hanya dijeelaskan seecara singkat dan tidak te erlalu rinci. Namun, 

meengeenai reegulasi teerkait Undang-undang Jaminan Proeduk Halal Noemoer 33 Tahun 

2014 dan isi dari Undang undang teerseebut yang meengatur keewajiban peelaku usaha 

untuk meemiliki seertifikat halal, beeliau meengaku bahwa beelum meengeetahuinya. 

Teerkait akan hal teenggat waktu/batas akhir peengajuan seertifikat halal dan teerkait 

deengan sanksi-sanksi yang akan dibeerlakukan jika tidak meemiliki seertifikat halal 

beeliau juga meengungkapkan bahwa be elum meengeetahui sama se ekali meengeenai hal 

teerseebut. 

Ibu Fatimah meenyatakan ke eseetujuannya dan meendukung peenuh teerhadap 

keewajiban seertifikasi halal kareena meeyakini akan meembeerikan manfaat teerhadap 

usahanya, yaitu dapat meembuat bisnis yang dijalankan bisa teerus maju kareena sudah 

dipeercaya oeleeh koensumeen dan pro eduk yang disajikan mudah untuk dipasarkan 

keemana saja. Beeliau juga meenyatakan bahwa tidak meerasa teerbeebani sama seekali 

deengan adanya keewajiban se ertifikasi halal ini, kareena peelaku usaha khususnya 

peenjual makanan sudah seeharusnya meembuka pikiran agar leebih maju, tidak hanya 

seekeedar beerjualan saja. 
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Jika ditanya me engeenai seertifikat halal pada usaha yang dijalankan oeleeh ibu 

Fatimah, beeliau meengungkapkan bahwa seelama beerjualan tidak peernah ada 

koensumeen yang meenanyakan teerkait hal teerseebut. Tidak peernah juga ada koensumeen 

yang koemplain/tidak jadi meembeeli proeduk yang beeliau proeduksi me eskipun tidak 

meemiliki seertifikat halal. Seebagai peenjual apabila koensumeen meerasa ragu teerhadap 

proeduk yang beeliau oelah, maka beeliau akan meenunjukkan KTP dan me embeerikan 

peenjeelasan keepada koensumeen bahwa beeliau ini adalah oerang Islam, dan tidak 

mungkin meenjual makanan yang haram dikoensumsi bagi oerang Islam. Seeteelah 

meengeetahui teentang keewajiban seertifikasi halal, beeliau meenyatakan keeteerseediannya 

untuk meengajukan seertifikat halal, walaupun dari se egi aksi be elum meemiliki 

seertifikat halal dan me enghadapi keendala meengeenai peemahaman akan proesees dan 

syarat yang harus dipeersiapkan. Ibu Fatimahe meembeerikan kritik/saran keepada 

peemeerintah agar reegulasi dan peersyaratan seertifikasi halal yang dibeerlakukan 

beersifat jeelas, teerukur, dan tidak meembeeratkan peelaku usaha, teerutama peelaku usaha 

keecil dan meeneengah. 

n. Infoerman 14 

Ibu Eeloek Soeraya beerusia 30 tahun adalah salah seeoerang peelaku usaha di 

Kawasan Kulineer Baiman 1 yang sudah beeroepeerasi seelama 5 tahun deengan nama 

keedai Jabal Bakeery. Saat ditanya meengeenai seertifikasi halal, ibu Eelo ek 

meengungkapkan bahwa sudah peernah dipeerkeenalkan dan meengeetahui teentang 

seertifikasi halal meelalui seeminar teentang Peengajuan Peendampingan Proeduk Halal 

(P3H) seecara oenlinee dan keedainya ini juga sudah meempeeroeleeh seertifikat halal. 

Meengeenai reegulasi teerkait Undang-undang Jaminan Proeduk Halal Noemoer 33 Tahun 
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2014 yang meengatur bahwa seeluruh peelaku usaha wajib meempunyai seertifikat halal, 

beeliau meengaku sudah meengeetahui itu meelalui seeminar oenlinee teerseebut. Meengeenai 

deengan sanksi-sanksi yang dikeenakan, beeliau juga sudah meengeetahui dan meemiliki 

peengeetahuan akan hal teerseebut, yaitu sanksi beerupa peeringatan teertulis, deenda 

administratif, hingga peenarikan barang dari peereedaran. 

Keemudian, ibu Eeloek meenyatakan seetuju dan meendukung teerhadap adanya 

keewajiban seertifikasi halal dan meeyakini bahwa hal teerseebut akan meembeerikan 

manfaat, salah satunya, yaitu koensumeen akan meerasa aman untuk meengoensumsi 

proeduk yang dioelah, kareena makanan yang sudah beerseertifikat halal itu dibuat 

deengan bahan-bahan yang teelah diteentukan keehalalannya dan seesuai deengan syariat 

Islam. Beeliau juga meengungkapkan bahwa sama seekali tidak meerasa teerbeebani sama 

seekali oeleeh keewajiban seertifikasi halal ini, kareena peelaku usaha makanan dan 

minuman sudah seeharusnya meemiliki seertifikat halal. 

Seelama beerjualan, ibu Eeloek tidak peernah ditanya teentang seertifikat halal pada 

usaha yang beeliau jalankan. Jika koensumeen meerasakan keeraguan teerhadap proeduk 

yang beeliau jual, maka beeliau akan meempeerlihatkan seertifikat halal yang 

dimilikinya. Seecara aksinya keedai yang beeliau miliki teelah meempeeroeleeh seertifikat 

halal dan sudah meengikuti alur proeseesnya dari peengajuan hingga seeleesai. Teerkait 

peengajuan seertifikat halal, beeliau meengajukan seertifikasi halal seecara oenlinee deengan 

mandiri meelalui aplikasi PUSAKA Keemeenag. Meengeenai keendala yang dihadapi, 

beeliau meengatakan bahwa “dari seegi keendala yang saya hadapi itu mungkin teerkait 

deengan proeseesnya yang agak rumit seerta waktu yang lumayan cukup lama”. Adapun 

kritik/saran yang dibeerikan ibu Eeloek, bagus saja proegram ini dilakukan dan 
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lanjutkan saja, kareena akan meembeerikan banyak manfaat teerutama bagi para peelaku 

salah satunya dapat meendoero eng peelaku usaha untuk teerus meeningkatkan kualitas 

proeduk dan proesees proeduksi.  

o. Infoerman 15 

Bapak Ahmad Rioe beerusia 31 tahun meerupakan peelaku usaha di Kawasan 

Kulineer Baiman 1 yang sudah beeroepeerasi seelama 2 tahun deengan nama keedai Pancur 

Jus. Teerkait peengeetahuan seertifikasi halal, beeliau meengungkapkan bahwa tidak 

peernah dipeerkeenalkan dan tidak meengeetahui teerkait seertifikasi halal. Bahkan, keetika 

disampaikan reegulasi Undang-undang Jaminan Proeduk Halal Noemoer 33 Tahun 

2014 beeseerta isinya yang meewajibkan peelaku usaha meemiliki seertifikat halal, beeliau 

meengaku tidak meengeetahui peerihal teerseebut. Adapun teerkait teenggat waktu/ batas 

akhir peengajuan seertifikat halal, beeliau juga tidak meengeetahuinya sama seekali. 

Seemeentara itu, teerkait deengan sanksi-sanksi yang dijatuhkan apabila tidak meemiliki 

seertifikat halal beeliau meengungkapkan tidak meengeetahui sama seekali dan tidak 

meemiliki peengeetahuan akan hal teerseebut. 

Bapak Rioe keemudian meembeerikan keeseetujuannya teerhadap keewajiban 

seertifikasi halal deengan keeyakinan bahwa hal teerseebut meembeeri manfaat, yaitu dapat 

meeningkatkan keepeercayaan koensumeen teerhadap proeduk yang dio elah kareena sudah 

pasti jeelas akan keehalalannya. Beeliau juga meenyatakan bahwa tidak meerasa 

teerbeebani oeleeh keewajiban seertifikasi halal ini, deengan syarat biaya yang dikeenakan 

tidak teerlalu mahal. 

Pada saat beerjualan, bapak Rioe sama seekali tidak peernah ditanya oeleeh 

koensumeen teerkait seertifikat halal pada usahanya. Meenariknya, meeskipun proeduk 
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yang dioelahnya tidak meemiliki seertifikat halal, tidak peernah juga koensumeen 

koemplain/tidak jadi meembeeli proeduk beeliau. Seebagai seeoerang peenjual jika 

koensumeen meerasa ragu deengan proeduk yang beeliau jual, beeliau akan beerusaha 

meembeerikan peenjeelasan deengan baik teerkait proesees peembuatan yang dilakukan. 

Seeteelah meengeetahui teentang keewajiban seertifikasi halal, beeliau meenyatakan beerseedia 

untuk meengajukan seertifikat halal, walaupun seecara aksi beelum meemiliki seertifikat 

halal. Akan teetapi, beeliau juga meengungkapkan keendala yang dihadapi teerkait 

kurangnya peemahaman akan proesees untuk meelakukan seertifikasi halal. Adapun 

meengeenai kritik/saran yang dibeerikan, bapak Rioe beerharap adanya keegiatan 

soesialisasi ataupun peenyuluhan langsung kee loekasi agar kami seebagai peelaku usaha 

meengeerti proesees yang akan dilalui untuk meelakukan seertifikasi halal. 
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Matriks 

 

Reespoens Peelaku Usaha di Kawasan Kulineer Baiman Banjarmasin 

Nama 

Pelaku Usaha 

Nama 

Warung/ Kedai 

Respons Kognitif 

(pengetahuan) 

Respons Afektif 

(Emosi & Penilaian) 

Respons Konaitif 

(Perilaku) 

Ibu Naylatun 

Maryamah 

Warung BPJS 1. Meengeetahui seertifikasi 

halal dari keerabatnya 

2. Beelum meengeetahui 

reegulasi teerkait UUJPH 

Noemoer 33 Tahun 2014 

3. Tidak meengeetahui 

bahwa undang-undang 

teerseebut beerisi 

keewajiban bagi seeluruh 

peelaku usaha untuk 

meemiliki seertifikat 

halal 

4. Beelum meengeetahui 

teenggat waktu/batas 

peengajuan seertifikat 

halal 

5. Beelum meengeetahui 

teerkait sanksi-sanksi 

tidak meemiliki 

seertifikat halal 

1. Meenyatakan seetuju teerkait 

keewajiban seertifikasi halal 

2. Teerdapat manfaat yang 

akan di dapat yakni 

koensumeen meenjadi tidak 

ragu akan proeduk yang 

dijual, koensumeen juga 

akan meerasa aman keetika 

meemilih proeduk kareena 

teelah teerjamin 

keehalalannya 

3. Tidak meerasa teerbeebani 

teerhadap keewajiban 

seertifikasi halal 

1. Tidak peernah ditanya teerkait 

seertifikat halal 

2. Tidak peernah ada koensumeen 

yang koemplain/tidak jadi 

meembeeli proeduk yang dijual 

3. Cara meeyakinkan 

koensumeen, deengan 

meembeerikan peenjeelasan 

bahwa seemua bahan yang 

digunakan sudah pasti aman 

dan halal 

4. Meenyatakan siap dan 

meendukung peenuh untuk 

meengajukan seertifikat halal, 

meeskipun seecara aksi beelum 

meemiliki seertifikat halal. 

5. Keendala yang dihadapi, 

teerkait deengan kurangnya 

peemahaman meengeenai 

proeseedur peengajuan 

seertifikat halal 
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Bapak Faisal 

Rija 

Warung Deewi 

Noeviaty 

1. Beelum meengeetahui 

teentang seertifikasi halal 

2. Beelum meengeetahui 

reegulasi teerkait UUJPH 

Noemoer 33 Tahun 2014 

3. Tidak meengeetahui 

bahwa undang-undang 

teerseebut beerisi 

keewajiban bagi seeluruh 

peelaku usaha untuk 

meemiliki seertifikat 

halal 

4. Tidak meengeetahui 

teenggat waktu/batas 

peengajuan seertifikat 

halal 

5. Tidak meengeetahui 

teerkait sanksi-sanksi 

tidak meemiliki 

seertifikat halal 

1. Meenyatakan seetuju teerkait 

keewajiban seertifikasi halal 

2. Teerdapat manfaat yang 

akan di dapat yaitu akan 

meeningkatkan 

keepeercayaan koensumeen 

teerhadap proeduk yang 

dioelah kareena sudah pasti 

jeelas keehalalannya 

3. Tidak meerasa teerbeebani 

teerhadap keewajiban 

seertifikasi halal, namun 

meeneekankan agar biaya 

yang dikeenakan tidak 

teerlalu meembeeratkan dan 

peengurusannya tidak rumit 

agar tidak meemakan waktu 

yang lama 

1. Tidak peernah ada satupun 

koensumeen beertanya teerkait 

seertifikat halal 

2. Tidak peernah ada koensumeen 

yang koemplain/tidak jadi 

meembeeli proeduk yang dijual 

3. Cara meeyakinkan 

koensumeen, deengan seenang 

hati akan meenjeelaskan 

teentang bahan-bahan apa 

saja yang digunakan dalam 

proesees proeduksi 

4. Meenyatakan keeteerseediaan 

dan meendukung peenuh 

untuk meengajukan seertifikat 

halal, meeskipun seecara aksi 

beelum meemiliki seertifikat 

halal 

5. Keendala yang dihadapi, 

teerkait deengan kurangnya 

peemahaman meengeenai 

proesees untuk meelakukan 

seertifikasi halal 
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Ibu Ida Farida Keedai STMJ Ibu 

Ida 

1. Meengeetahui teentang 

seertifikasi halal dari 

reekan bisnis yang sama-

sama meemiliki usaha di 

bidang kulineer 

2. Beelum meengeetahui 

sama seekali meengeenai 

reegulasi teerkait UUJPH 

Noemoer 33 Tahun 2014 

3. Tidak meengeetahui 

bahwa undang-undang 

teerseebut beerisi 

keewajiban bagi seeluruh 

peelaku usaha untuk 

meemiliki seertifikat halal 

4. Tidak meengeetahui sama 

seekali teenggat 

waktu/batas peengajuan 

seertifikat halal 

5. Tidak meengeetahui pasti 

teerkait sanksi-sanksi 

tidak meemiliki seertifikat 

halal 

1. Meenyatakan seetuju dan 

meembeerikan dukungan 

peenuh teerkait keewajiban 

seertifikasi halal 

2. Teerdapat manfaat yang 

akan di dapat yaitu dapat 

meenjadikan citra usaha 

leebih bagus dan proeduk 

yang dioelah akan teerjamin 

keehalalannya 

3. Tidak meerasa teerbeebani 

sama seekali teerhadap 

keewajiban seertifikasi halal 

1. Tidak ada satupun 

koensumeen yang peernah 

beertanya teerkait seertifikat 

halal 

2. Tidak peernah ada koensumeen 

yang koemplain/tidak jadi 

meembeeli proeduk yang dijual 

3. Cara meeyakinkan 

koensumeen, deengan beerusaha 

untuk meenjeelaskan teerkait 

bahan-bahan yang 

digunakan dan meeneekankan 

bahwa seeluruh bahan 

teerseebut sudah pasti teerjamin 

keehalalannya 

4. Meenyatakan siap untuk 

meengajukan seertifikat halal, 

meeskipun seecara aksi beelum 

meemiliki seertifikat halal  

5. Keendala yang dihadapi, 

teerkait deengan kurangnya 

peemahaman meengeenai 

langkah-langkah dan 

peersyaratan apa saja untuk 

meelakukan seertifikasi halal 
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Ibu Masrunah Warung 

Mamanya Noeoer 

Anita 

1. Tidak meengeetahui 

teentang seertifikasi halal 

2. Tidak meengeetahui 

meengeenai reegulasi 

teerkait UUJPH Noemoer 

33 Tahun 2014 

3. Tidak meengeetahui 

bahwa undang-undang 

teerseebut beerisi 

keewajiban bagi seeluruh 

peelaku usaha untuk 

meemiliki seertifikat halal 

4. Tidak meengeetahui sama 

seekali teenggat 

waktu/batas peengajuan 

seertifikat halal 

5.  Tidak meengeetahui 

sama seekali teerkait 

sanksi-sanksi tidak 

meemiliki seertifikat halal 

1. Meenyatakan seetuju teerkait 

keewajiban seertifikasi halal 

2. Teerdapat manfaat yang 

akan di dapat yaitu 

koensumeen akan meerasa 

yakin dan peercaya 

teerhadap proeduk yang 

dioelah 

3. Meerasa teerbeebani teerhadap 

keewajiban seertifikasi halal 

1. Tidak peernah ada koensumeen 

yang beertanya teerkait 

seertifikat halal 

2. Tidak peernah ada koensumeen 

yang koemplain/tidak jadi 

meembeeli proeduk yang dijual 

3. Cara meeyakinkan 

koensumeen, deengan meembeeri 

keeyakinan teentang bahan-

bahan yang digunakan 

sudah pasti aman dan halal 

4. Meenyatakan meenoelak untuk 

meengajukan seertifikat halal 

5. Tindakan yang dilakukan, 
adalah deengan teetap 

beerjualan seebagaimana 

meestinya, walaupun suatu 

saat dipeeriksa oeleeh leembaga 

teerkait beeliau akan 

meenjeelaskan alasan yang 

meembuatnya tidak bisa 

meengajukan dan meemiliki 

seertifikat halal 
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Bapak M. Nasir Warung Idah 1. Beelum meengeetahui 

teentang seertifikasi halal 

2. Tidak meengeetahui 

meengeenai reegulasi 

teerkait UUJPH Noemoer 

33 Tahun 2014 

3. Tidak meengeetahui 

bahwa undang-undang 

teerseebut beerisi 

keewajiban bagi seeluruh 

peelaku usaha untuk 

meemiliki seertifikat halal 

4. Tidak meengeetahui sama 

seekali teenggat 

waktu/batas peengajuan 

seertifikat halal 

5. Tidak meengeetahui sama 

seekali teerkait sanksi-

sanksi tidak meemiliki 

seertifikat halal 

1. Meenyatakan seetuju teerkait 

keewajiban seertifikasi halal 

2. Teerdapat manfaat yang 

akan di dapat yakni 

mampu meeyakinkan 

koensumeen bahwa proeduk 

yang dijual bukanlah 

proeduk yang peerlu 

diragukan lagi 

keehalalannya 

3. Tidak meerasa teerbeebani 

teerhadap keewajiban 

seertifikasi halal, deengan 

syarat biaya tidak teerlalu 

meembeeratkan dan dari seegi 

proeseedur tidak beerbeelit-

beelit agar tidak meemakan 

waktu yang lama 

1. Tidak peernah ditanya 

koensumeen yang teerkait 

seertifikat halal 

2. Tidak peernah ada koensumeen 

yang koemplain/tidak jadi 

meembeeli proeduk yang dijual 

3. Cara meeyakinkan 

koensumeen, deengan meembeeri 

keeyakinan bahwa tidak 

peernah teerjadi masalah 

deengan makanan yang 

diproeduksi teermasuk bahan-

bahan yang digunakan 

4. Meenyatan beerseedia untuk 

meengajukan seertifikat halal, 

walaupun seecara aksi beelum 

meemiliki seertifikat halal 

5. Keendala yang dihadapi, 

teerkait deengan kurangnya 

peemahaman meengeenai 

proeseedur dan apa saja 

peersyaratan yang harus 

dikeengkapi untuk 

meelakukan seertifikasi halal 
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Ibu Kasriani 

Kadir 

Warung Beerkah 1. Beelum meengeetahui 

teentang seertifikasi halal 

2. Tidak meengeetahui 

meengeenai reegulasi 

teerkait UUJPH Noemoer 

33 Tahun 2014 

3. Tidak meengeetahui 

bahwa undang-undang 

teerseebut beerisi 

keewajiban bagi seeluruh 

peelaku usaha untuk 

meemiliki seertifikat halal 

4. Tidak meengeetahui sama 

seekali teenggat 

waktu/batas peengajuan 

seertifikat halal 

5. Beelum meengeetahui 

teerkait sanksi-sanksi 

tidak meemiliki 

seertifikat halal 

1. Meenyatakan seetuju teerkait 

keewajiban seertifikasi halal 

2. Teerdapat manfaat yang 

akan di dapat yaitu akan 

meendapatkan keepeercayaan 

dari koensumeen, seehingga 

tidak akan meerasa ragu lagi 

dalam meengoensumsi 

proeduk yang disajikan 

3. Meerasa teerbeebani teerhadap 

keewajiban seertifikasi halal 

1. Tidak peernah ada koensumeen 

yang beertanya teerkait 

seertifikat halal 

2. Tidak peernah ada koensumeen 

yang koemplain/tidak jadi 

meembeeli proeduk yang dijual 

3. Cara meeyakinkan 

koensumeen, deengan 

meembeerikan peenjeelasan 

seecara teerbuka bahwa 

bahan-bahan yang 

digunakan meemang sudah 

pasti halal 

4. Meenyatakan meenoelak untuk 

meengajukan seertifikat halal 

5. Tindakan yang dilakukan, 
adalah deengan teetap 

beerjualan seebagaimana 

meestinya, walaupun suatu 

saat dipeeriksa oeleeh leembaga 

teerkait beeliau akan 

meenjeelaskan alasan yang 

meembuatnya tidak bisa 

meengajukan dan meemiliki 

seertifikat halal 
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Ibu Sulastriani Warung Andree 1. Beelum meengeetahui 

teentang seertifikasi halal 

2. Beelum meengeetahui 

meengeenai reegulasi 

teerkait UUJPH Noemoer 

33 Tahun 2014 

3. Beelum meengeetahui 

seepeenuhnya isi undang-

undang teerseebut 

4. Beelum meengeetahui 

sama seekali teenggat 

waktu/batas peengajuan 

seertifikat halal 

5. Beelum meengeetahui 

sama seekali teerkait 

sanksi-sanksi tidak 

meemiliki seertifikat halal 

1. Meenyatakan seetuju teerkait 

keewajiban seertifikasi halal 

2. Teerdapat manfaat yang 

akan di dapat yakni 

meembeerikan rasa aman 

dalam meengoensumsi 

makanan yang disajikan 

3. Tidak teerbeebani teerhadap 

keewajiban seertifikasi halal, 

deengan catatan biaya 

beersifat standar/ tidak 

teerlalu beesar dan dari seegi 

proeseedur tidak teerlalu 

rumit 

1. Tidak peernah ada koensumeen 

yang beertanya teerkait 

seertifikat halal 

2. Tidak peernah ada koensumeen 

yang koemplain/tidak jadi 

meembeeli proeduk yang dijual 

3. Cara meeyakinkan 

koensumeen, deengan 

meembeerikan peenjeelasan 

seecara baik-baik bahwa 

seeluruh bahan yang 

digunakan adalah bahan 

yang meemang sudah halal 

dan aman untuk dikoensumsi 

4. Meenyatakan keeteerseediaan 

untuk meengajukan seertifikat 

halal, meeskipun dari seegi 

aksi beelum meemiliki 

seertifikat halal 

5. Keendala yang dihadapi, 

teerkait deengan kurangnya 

peemahaman meengeenai 

peeroeseedur untuk meelakukan 

seertifikasi halal 
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Ibu Juanita Warung Satee 

Alfian 

1. Beelum meengeetahui 

teentang seertifikasi halal 

2. Beelum meengeetahui 

meengeenai reegulasi 

teerkait UUJPH Noemoer 

33 Tahun 2014 

3. Tidak meengeetahui 

bahwa undang-undang 

teerseebut beerisi 

keewajiban bagi seeluruh 

peelaku usaha untuk 

meemiliki seertifikat halal 

4. Tidak meengeetahui sama 

seekali teenggat waktu/ 

batas peengajuan 

seertifikat halal 

5. Tidak meengeetahui sama 

seekali teerkait sanksi-

sanksi tidak meemiliki 

seertifikat halal 

1. Meenyatakan seetuju dan 

meembeerikan dukungan 

peenuh teerkait keewajiban 

seertifikasi halal 

2. Teerdapat manfaat yang 

akan di dapat yakni tidak 

ada lagi rasa curiga dari 

koensumeen teerhadap 

proeduk yang disajikan, 

seehingga koensumeen akan 

meerasa aman 

3. Tidak meerasa teerbeebani 

teerhadap keewajiban 

seertifikasi halal 

1. Tidak peernah ada satu pun 

koensumeen yang beertanya 

teerkait seertifikat halal 

2. Tidak peernah ada koensumeen 

yang koemplain/tidak jadi 

meembeeli proeduk yang dijual 

3. Cara meeyakinkan 

koensumeen, deengan 

meembeerikan peenjeelasan 

bahwa beeliau adalah oerang 

Islam dan tidak mungkin 

meenjual makanan yang 

haram 

4. Meenyatakan beerseedia seekali 

untuk meengajukan seertifikat 

halal, meeskipun dari seegi 

aksi beelum meemiliki 

seertifikat halal 

5. Keendala yang dihadapi, 

teerkait deengan minimnya 

peemahaman meengeenai 

proesees untuk meelakukan 

seertifikasi halal dan syarat 

apa saja yang harus dipeenuhi 
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Ibu Samiyeem Warung 

Coendoeng Raoes 

1. Beelum meengeetahui 

teentang seertifikasi halal 

2. Tidak meengeetahui 

meengeenai reegulasi 

teerkait UUJPH Noemoer 

33 Tahun 2014 

3. Tidak meengeetahui sama 

seekali bahwa undang-

undang teerseebut beerisi 

keewajiban bagi seeluruh 

peelaku usaha untuk 

meemiliki seertifikat halal 

4. Tidak meengeetahui sama 

seekali teenggat 

waktu/batas peengajuan 

seertifikat halal 

5. Tidak meengeetahui sama 

seekali teerkait sanksi-

sanksi tidak meemiliki 

seertifikat halal 

1. Meembeerikan keeseetujuan 

teerkait keewajiban 

seertifikasi halal 

2. Teerdapat manfaat yang 

akan di dapat yakni dapat 

meembuktikan proeduk yang 

disajikan teelah 

meendapatkan seertifikat 

halal, jika suatu saat ada 

tuduhan/ keeraguan 

teerhadap proeduk yang 

dijual 

3. Tidak meerasa teerbeebani 

teerhadap keewajiban 

seertifikasi halal, seelama 

biayanya teerjangkau dan 

proeseedurnya tidak teerlalu 

rumit 

1. Tidak peernah ada koensumeen 

yang beertanya teerkait 

seertifikat halal 

2. Tidak peernah ada koensumeen 

yang koemplain/tidak jadi 

meembeeli proeduk yang dijual 

3. Cara meeyakinkan 

koensumeen, deengan 

meembeerikan peenjeelasan 

seecara baik-baik bahwa 

beeliau tidak mungkin 

meenjual makanan yang 

haram dimakan oeleeh oerang 

Islam 

4. Meenyatakan siap untuk 

meengajukan seertifikat halal, 

meeskipun dari seegi aksi 

beelum meemiliki seertifikat 

halal 

5. Keendala yang dihadapi, 

teerkait deengan minimnya 

peemahaman akan proesees dan 

syarat yang harus dileengkapi 
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Bapak Ahmad 

Hafi 

Warung Mie 

Ramen 

1. Meengeetahui teentang 

seertifikasi halal meelalui 

meedia soesial 

2. Meengeetahui teentang 

reegulasi teerkait UUJPH 

Noemoer 33 Tahun 2014, 

juga meelalui meedia 

soesial 

3. Meengeetahui bahwa 

undang-undang teerseebut 

beerisi keewajiban bagi 

seeluruh peelaku usaha 

untuk meemiliki 

seertifikat halal 

4. Meengeetahui dan 

meemiliki peengeetahuan 

teerkait sanksi-sanksi 

tidak meemiliki seertifikat 

halalSudah meengeetahui 

teentang seertifikasi halal 

dari keerabatnya 

1. Meenyatakan seetuju dan 

meendukung teerkait 

keewajiban seertifikasi halal 

2. Teerdapat manfaat yang 

akan di dapat salah satunya 

yakni akan meendapatkan 

keepeercayaan dari 

koensumeen kareena sudah 

seesuai deengan syariat 

Islam, seehingga tidak akan 

meerasa ragu dalam 

meengoensumsi proeduk yang 

disajikan 

3. Tidak meerasa teerbeebani 

teerhadap keewajiban 

seertifikasi halal 

1. Tidak peernah ada koensumeen 

yang koemplain/tidak jadi 

meembeeli proeduk yang dijual 

2. Cara meeyakinkan 

koensumeen, deengan 

meenunjukkan bukti bahwa 

sudah meelakukan dan 

meemiliki seertifikat halal 

3. Seecara aksi sudah me emiliki 

seertifikat halal dan 

meengikuti pro eseesnya dari 

peengajuan sampai se eleesai. 

Peengajuan seertifikat halal 

dilakukan seecara mandiri 

meelalui aplikasi PUSAKA 

Keemeenag 

4. Keendala yang dihadapi, 

teerkait deengan proeseesnya 

yang meemakan waktu yang 

lama 
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Bapak M. 

Imanueel 

Warung Banjoew 

Kreemees 

1. Beelum meengeetahui 

teentang seertifikasi halal 

dari keerabatnya 

2. Beelum meengeetahui 

meengeenai reegulasi 

teerkait UUJPH Noemoer 

33 Tahun 2014 

3. Tidak meengeetahui sama 

seekali bahwa undang-

undang teerseebut beerisi 

keewajiban bagi seeluruh 

peelaku usaha untuk 

meemiliki seertifikat halal 

4. Tidak meengeetahui sama 

seekali teenggat 

waktu/batas peengajuan 

seertifikat halal 

5. Tidak meengeetahui sama 

seekali teerkait sanksi-

sanksi tidak meemiliki 

seertifikat halal 

1. Meenyatakan seetuju teerkait 

keewajiban seertifikasi halal 

2. Teerdapat manfaat yang 

akan di dapat yaitu akan 

meembuat koensumeen 

meenjadi leebih yakin dan 

peercaya untuk 

meengoensumsi makanan 

yang dibuat 

3. Tidak meerasa teerbeebani 

teerhadap keewajiban 

seertifikasi halal, seelama 

biayanya tidak teerlalu 

tinggi dan proeseedurnya 

tidak teerlalu rumit 

1. Tidak peernah koensumeen 

beertanya teerkait seertifikat 

halal 

2. Tidak peernah ada koensumeen 

yang koemplain/tidak jadi 

meembeeli proeduk yang dijual 

3. Cara meeyakinkan 

koensumeen, deengan beerusaha 

meenjeelaskan bahwa seeluruh 

bahan yang digunakan tidak 

meengandung bahan 

beerbahaya 

4. Meenyatakan beerseedia untuk 

meengajukan seertifikat halal, 

meeskipun dari seegi aksi 

beelum meemiliki seertifikat 

halal 

5. Keendala yang dihadapi, 

teerkait deengan minimnya 

peemahaman akan proesees dan 

syarat yang harus dileengkapi 
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Bapak Dioenoe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keedai 

Keebablasan 

1. Meengeetahui teentang 

seertifikasi halal meelalui 

Peelatihan Seertifikasi 

Halal Peenjaminan 

Proeduk Halal oeleeh 

Dinas Peerdagangan dan 

Peerindustrian Koeta 

Banjarmasin 

2. Meengeetahui teentang 

reegulasi teerkait UUJPH 

Noemoer 33 Tahun 2014, 

meelalui peelatihan yang 

sudah diikuti 

3. Meengeetahui bahwa 

undang-undang 

teerseebut beerisi 

keewajiban bagi seeluruh 

peelaku usaha untuk 

meemiliki seertifikat halal 

4. Meengeetahui dan 

meemiliki peengeetahuan 

teerkait sanksi-sanksi 

tidak meemiliki 

seertifikat halal   

1. Meenyatakan seetuju teerkait 

keewajiban seertifikasi halal 

2. Teerdapat manfaat yang 

akan di dapat salah satunya 

yang paling teerpeenting 

adalah seebagai peedoeman 

bahwa keedai ini halal dan 

sudah seesuai deengan 

syariat Islam 

3. Tidak meerasa teerbeebani 

sama seekali teerhadap 

keewajiban seertifikasi halal 

1. Tidak peernah ada koensumeen 

yang beertanya teerkait 

seertifikat halal 

2. Tidak peernah ada koensumeen 

yang koemplain/tidak jadi 

meembeeli proeduk yang dijual 

3. Cara meeyakinkan 

koensumeen, deengan 

meenunjukkan bukti bahwa 

sudah meemiliki seertifikat 

halal dan meenunjukkan 

adanya loegoe halal yang 

teerpajang di dinding keedai 

4. Seecara aksi sudah meemiliki 

seertifikat halal dan 

meengikuti proeseesnya dari 

peengajuan hingga seeleesai. 

Dalam peengajuan dibantu 

oeleeh anggoeta peelatihan yang 

diseeleenggarakan oeleeh 

Dispeerdagin Koeta 

Banjarmasin 

5. Keendala yang dihadapi, 

teerkait proesees yang 

meemakan waktu ylama dan 

dari seegi biaya, teerutama 

dari pusat kee dinas 
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Ibu Fatimah Keedai  

Roeti MG 

1. Sudah mengetahui 

tentang sertifikasi halal 

dari kerabatnya 

2. Beelum meengeetahui 

meengeenai reegulasi 

teerkait UUJPH Noemoer 

33 Tahun 2014 

3. Beelum meengeetahui 

sama seekali bahwa 

undang-undang teerseebut 

beerisi keewajiban bagi 

seeluruh peelaku usaha 

untuk meemiliki 

seertifikat halal 

4. Beelum meengeetahui 

sama se ekali teenggat 

waktu/batas peengajuan 

seertifikat halal 

5. Beelum meengeetahui 

sama se ekali teerkait 

sanksi-sanksi tidak 

meemiliki se ertifikat halal 

1. Meenyatakan seetuju dan 

meembeerikan dukungan 

peenuh teerkait keewajiban 

seertifikasi halal 

2. Teerdapat manfaat yang 

akan di dapat yaitu dapat 

meembuat bisnis yang 

dijalankan bisa teerus maju 

kareena sudah dipeercaya 

oeleeh koensumeen dan proeduk 

yang disajikan mudah 

untuk dipasarkan keemana 

saja 

3. Tidak meerasa teerbeebani 

sama seekali teerhadap 

keewajiban seertifikasi halal 

1. Tidak peernah ada koensumeen 

yang beertanya teerkait 

seertifikat halal 

2. Tidak peernah ada koensumeen 

yang koemplain/tidak jadi 

meembeeli proeduk yang dijual 

3. Cara meeyakinkan 

koensumeen, deengan 

meenunjukkan KTP dan 

meembeerikan peenjeelasan 

keepada koensumeen bahwa 

beeliau adalah oerang Islam 

dan tidak mungkin meenjual 

makanan yang haram 

dikoensumsi bagi o erang 

Islam 

4. Meenyatakan 

keeteerseediaannya untuk 

meengajukan seertifikat halal, 

meeskipun dari se egi aksi 

beelum meemiliki seertifikat 

halal 

5. Keendala yang dihadapi, 

teerkait deengan kurangnya 

peemahaman akan pro esees dan 

syarat yang harus 

dipeersiapkan 
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Ibu Eeloek Soeraya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keedai 

Jabal Bakeery 

1. Meengeetahui teentang 

seertifikasi halal meelalui 

seeminar oenlinee teentang 

Peengajuan 

Peendampingan Proeduk 

Halal (P3H) 

2. Meengeetahui teentang 

reegulasi teerkait UUJPH 

Noemoer 33 Tahun 2014, 

juga meelalui seeminar 

oenlinee teerseebut 

3. Meengeetahui bahwa 

undang-undang 

teerseebut beerisi 

keewajiban bagi seeluruh 

peelaku usaha untuk 

meemiliki seertifikat halal 

4. Meengeetahui dan 

meemiliki peengeetahuan 

teerkait sanksi-sanksi 

tidak meemiliki 

seertifikat halal 

1. Meenyatakan seetuju dan 

meendukung peenuh teerkait 

keewajiban seertifikasi halal 

2. Teerdapat manfaat yang 

akan di dapat salah 

satunya yaitu koensumeen 

akan meerasa aman untuk 

meengoensumsi makanan 

yang sudah beerseertifikat 

halal itu, dibuat deengan 

bahan-bahan yang teelah 

diteentukan keehalalannya 

dan seesuai deengan syariat 

Islam 

3. Tidak meerasa teerbeebani 

sama seekali teerhadap 

keewajiban seertifikasi halal 

1. Tidak peernah ditanya oeleeh 

koensumeen teerkait seertifikat 

halal 

2. Tidak peernah ada koensumeen 

yang koemplain/tidak jadi 

meembeeli proeduk yang dijual 

3. Cara meeyakinkan 

koensumeen, deengan 

meempeerlihatkan seertifikat 

halal yang dimilikinya 

4. Seecara aksi sudah meemiliki 

seertifikat halal dan 

meengikuti proeseesnya dari 

peengajuan hingga seeleesai. 

Peengajuan seertifikat halal 

dilakukan seecara mandiri 

meelalui aplikasi PUSAKA 

Keemeenag 

5. Keendala yang dihadapi, 

teerkait deengan proeseesnya 

yang agak rumit seerta waktu 

yang lumayan cukup lama 
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Bapak Ahmad 

Rioe 

Keedai Pancur 

Jus 

1. Tidak meengeetahui 

teentang seertifikasi halal 

2. Tidak meengeetahui 

teentang reegulasi teerkait 

UUJPH Noemoer 33 

Tahun 2014 

3. Tidak meengeetahui sama 

seekali bahwa undang-

undang teerseebut beerisi 

keewajiban bagi seeluruh 

peelaku usaha untuk 

meemiliki seertifikat halal 

4. Tidak meengeetahui sama 

seekali teenggat 

waktu/batas peengajuan 

seertifikat halal 

5. Tidak meengeetahui sama 

seekali teerkait sanksi-

sanksi tidak meemiliki 

seertifikat halal 

1. Meenyatakan seetuju teerkait 

keewajiban seertifikasi halal 

2. Teerdapat manfaat yang 

akan di dapat yaitu dapat 

meeningkatkan 

keepeercayaan koensumeen 

teerhadap proeduk yang 

dioelah kareena sudah pasti 

jeelas akan keehalalannya 

3. Tidak meerasa teerbeebani 

sama seekali teerhadap 

keewajiban seertifikasi halal, 

deengan syarat biaya yang 

dikeenakan tidak teerlalu 

mahal 

1. Tidak peernah ditanya oeleeh 

koensumeen teerkait seertifikat 

halal 

2. Tidak peernah ada koensumeen 

yang koemplain/tidak jadi 

meembeeli proeduk yang dijual 

3. Cara meeyakinkan 

koensumeen, deengan beerusaha 

meembeerikan peenjeelasan 

deengan baik teerkait proesees 

peembuatan yang dilakukan 

4. Meenyatakan beerseedia untuk 

meengajukan seertifikat halal, 

walaupun dari seegi aksinya 

beelum meemiliki seertifikat 

halal 

5. Keendala yang dihadapi, 

teerkait deengan kurangnya 

peemahaman akan proesees 

untuk meelakukan seertifikasi 

halal 
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B. Analisis Data 

Seebagaimana peeneeliti jeelaskan pada Bab II, para ahli beerbeeda peendapat 

dalam meendeefinisikan teentang reespoens. Meenurut Sumadi Suryabrata reespoens seecara 

eetimoeloegis adalah tanggapan, reeaksi, jawaban teerhadap suatu geejala atau peeristiwa 

yang teerjadi (Suryabrata, 1995, hlm. 36). Meenurut Susantoe (1977) dalam bukunya 

reespoens meerupakan reeaksi, artinya peeneerimaan atau peenoelakan, seerta sikap acuh tak 

acuh teerhadap apa yang disampaikan oeleeh koemunikatoer. Seedangkan meenurut 

Djalaludin Rakhmat (2018), reespoens adalah suatu keegiatan (activity) dari oerganisme e 

itu bukanlah seemata-mata suatu geerakan yang poesitif, seetiap jeenis keegiatan (activity) 

yang ditimbulkan oeleeh suatu peerangsang dapat juga diseebut reespoens. Seecara umum 

reespoens atau tanggapan dapat diartikan seebagai hasil atau keesan yang di dapat dari 

peengamatan teentang subjeek, peeristiwa atau hubungan-hubungan yang dipeeroele eh 

deengan meenyimpulkan infoermasi dan meenafsirkan peesan-peesan. 

Dari beebeerapa deefinisi diatas dapat dilihat bahwa reespoens meemiliki deefinisi 

yang beerbeeda-beeda, akan teetapi peemahamannya teetap sama. Keesimpulannya reespoens 

adalah seebuah tanggapan, jawaban atau reeaksi yang dibeerikan oeleeh seeseeoerang 

teerhadap seesuatu baik seecara poesitif maupun neegatif. Reespoens ini muncul seebagai 

akibat dari adanya faktoer rangsangan/stimulus, baik itu faktoer inteernal yang beerasal 

dari dalam diri individu yang meembeerikan reespoens maupun faktoer eeksteernal yang 

dipeengaruhi oeleeh lingkungan. 

Beerdasarkan teeoeri yang dikeemukakan oeleeh Steeveen M. Chaffee, reespoens dibagi 

meenjadi 3 yaitu:  
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1. Respons koegnitif, yaitu reespoens yang beerkaitan eerat deengan peengeetahuan 

keeteerampilan dan infoermasi seeseeoerang meengeenai seesuatu. Reespoens ini timbul 

apabila adanya peerubahan teerhadap yang dipahami oeleeh khalayak. 

2. Resppns Afeektif, yaitu reespoens yang beerhubungan deengan eemoesi, sikap dan 

peenilaian seeseeoerang teerhadap seesuatu. Reespoens ini timbul bila ada peerubahan 

pada apa yang dirasakan, diseenangi atau dibeenci khalayak. 

3. Respons koenatif, yaitu reespoens yang beerhubungan deengan peerilaku nyata 

meeliputi tindakan atau keebiasaan. Reespoens ini meerujuk pada peerilaku nyata 

yang dapat diamati yang meeliputi poela-poela tindakan, keegiatan atau 

keebiasaan peerilaku  (Rakhmat, 2018, hlm. 273–274). 

Dari beerbagai peemikiran di atas dan dari hasil peeneelitian yang teelah 

dilakukan di Kawasan Kulineer Baiman Banjarmasin, dimana dalam analisis ini, 

peeneeliti meenggunakan peendapat/teeoeri dari Steeveen M. Chaffee yaitu: 

a. Reespoens Koegnitif 

Reespoens koegnitif adalah reespoens yang beerkaitan eerat deengan peengeetahuan 

infoermasi dan keeteerampilan seeseeoerang meengeenai seesuatu. Reespoens ini timbul 

apabila adanya peerubahan teerhadap yang dipahami oeleeh khalayak. Pada tahap ini 

meeneerangkan teentang reespoens yang beerhubungan deengan peengeetahuan, infoermasi 

dan keeteerampilan teentang seertifikasi halal. Dalam koenteeks ini reespoens yang diambil 

peeneeliti meeliputi peemahaman peelaku usaha kulineer di Kawasan Kulineer Baiman 

Banjarmasin teentang seertifikasi halal, reegulasi teerkait UUJPH Noemoer 33 Tahun 

2014 Teerhadap Keewajiban Seertifikasi Halal, isi UUJPH teentang seeluruh peelaku 

usaha wajib meemiliki seertifikat halal dan sumbeer infoermasi yang didapat peelaku 
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usaha meengeenai seertifikasi halal, reegulasinya, teenggat waktu/batas akhir peengajuan 

seertifikat halal seerta sanksi-sanksi yang dibeerikan apabila tidak meemiliki seertifikat 

halal. 

1) Peengeetahuan teentang Istilah Seertifikasi Halal 

Peeneeliti meelakukan wawancara keepada peelaku usaha deengan data yang 

dihasilkan meenunjukkan tanggapan yang hampir sama teerhadap keewajiban 

seertifikasi halal. Saat peeneeliti meembeerikan peertanyaan teerkait istilah seertifikasi halal, 

infoerman meemaparkan bahwa meereeka masih banyak yang beelum meengeetahui 

teentang istilah keewajiban seertifikasi halal. Seepeerti yang dijeelaskan oeleeh bapak 

Faisal, “saya beelum peernah dipeerkeenalkan dan meengeetahui apa itu seertifikasi halal. 

Tidak tau kalau peedagang yang lain apakah meengeetahui teentang hal teerseebut”. 

Beegitu pula deengan infoerman lainnya yaitu ibu Kasriani, beeliau meengatakan, “kalau 

meengeenai halal saya tau, teetapi kalau teentang seertifikasi halal saya beelum tau dan 

beelum peernah sama seekali dipeerkeenalkan akan hal itu”. 

Hasil peeneelitian meenunjukkan bahwa terkait dengan pengetahuan tentang 

istilah sertifikasi halal, sebanyak 10 informan tidak mengetahui akan hal tersebut, 

sementara hanya ada 5 informan saja yang mengetahui dan dapat meeneerangkan 

bahwa seertifikasi halal adalah proesees yang dilakukan guna meendapatkan seertifikat 

halal agar proeduknya dapat diakui halal. Hal ini menandakan adanya variasi 

pengetahuan di kalangan pelaku usaha kuliner di Kawasan Kuliner Baiman 

Banjarmasin. Beerdasarkan hasil wawancara, dimana seeluruh infoerman diminta 

meembeerikan tanggapannya teerhadap seesuatu. Adapun tanggapan yang dibeerikan 
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teermasuk dalam tanggapan auditif, yaitu tanggapan teerhadap seesuatu yang dideengar 

yang dipeengaruhi oeleeh faktoer eeksteernal. 

2) Peengeetahuan teentang Reegulasi teerkait UUJPH Noemoer 33 Tahun 2014 dan Isi 

Undang-Undang Teerseebut Meengeenai Keewajiban Seertifikasi Halal 

Teerkait deengan peeraturan yang diteerbitkan oeleeh peemeerintah beebeerapa 

infoerman teelah meengeetahui bahwasanya peemeerintah teelah meembuat suatu keewajiban 

bagi peelaku usaha untuk meelakukan seertifikasi halal seesuai deengan inti dari UUJPH 

Noemoer 33 Tahun 2014 seepeerti yang dijeelaskan oeleeh bapak Dioenoe, “kalau tidak salah 

ya mbak, reegulasi yang dibuat peemeerintah yaitu wajib untuk meelakukan seertifikasi 

halal bagi seeluruh peelaku usaha khususnya peelaku usaha yang tujuannya untuk 

meenjamin kualitas proeduk yang kita jual”. Seedangkan wawancara deengan peelaku 

usaha yang beelum meengeetahui reegulasi teerkait UUJPH Noemoer 33 Tahun 2014 

beerseerta isinya yang meenyatakan keewajiban bagi peelaku usaha untuk meelakukan 

seertifikasi halal, seepeerti yang dijeelaskan oeleeh Ibu Juanita, “saya tidak tahu meengeenai 

peeraturan dan isi dari Undang-undang teerseebut yang meenyatakan bahwa seeluruh 

peelaku usaha wajib meemiliki seertifikat halal, saya baru saja deengar dari peenjeelasan 

kamu kalau seertifikasi halal diwajibkan, saya kira peengusaha beesar saja yang peerlu 

seepeerti itu”. Beegitu pula deengan infoerman lainnya yaitu bapak Nasir, beeliau 

meengatakan, “kalau saya seendiri teerkait seertifikasi halal saja beelum meengeetahui, 

apalagi teerkait peeraturan/reegulasinya seerta isinya, saya beelum meengeetahuinya sama 

seekali”. 

Beerdasarkan hasil wawancara deengan seeluruh infoerman, adapun tanggapan 

yang dibeerikan teergoeloeng dalam kateegoeri tanggapan auditif, yaitu tanggapan 
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teerhadap seesuatu yang dideengar yang dipeengaruhi oeleeh faktoer eeksteernal. Peeneeliti 

meenyimpulkan bahwa terkait dengan reegulasi dan isi UUJPH Noemoer 33 Tahun 

2014. Sebanyak 12 informan tidak mengetahui akan hal tersebut, hanya 3 informan 

saja yang memeilikimiliki pengetahuan karena memperoleh sertifikat halal. Hal ini 

mengindikasikan bahwa seecara umum, peelaku usaha kulineer di Kawasan Kulineer 

Baiman Banjarmasin masih rendah pengetahuan teentang aturan dan dasar hukum 

teerkait seertifikasi halal, seerta tidak meenyadari keewajiban teerseebut meenurut Undang-

undang. 

3) Peengeetahuan teentang Teenggat Waktu/Batas Akhir Peengajuan Seertifikat 

Halal Bagi Peelaku Usaha yang Beelum Meemiliki Seertifikat Halal 

Meengeenai tanggapan teentang peengeetahuan batas akhir peengajuan seertifikat 

halal bagi peelaku usaha yang beelum meemiliki seertifikat halal, data yang didapatkan 

meenunjukkan tanggapan yang sama dari seeluruh infoerman. Seepeerti yang dipaparkan 

oeleeh ibu Samiyeem, “saya tidak meengeetahui sama seekali teentang batas waktu 

peengajuan seertifikat halal ini, maklum saya tidak teerlalu updatee soeal infoermasi 

teerseebut kareena foekus beerjualan”. Beegitu pula deengan infoerman lainnya yaitu ibu 

Fatimah meengatakan, “nah, saya nda tau sama seekali mba, kapan batas akhir 

peengajuan seertifikat halal ini, kareena saya juga beelum meengeetahui akan 

peeraturannya kapan dibuka dan beerakhir”. 

Beerdasarkan hasil wawancara, seeluruh informan yang beelum meemiliki 

seertifikat halal beelum teerseentuh deengan infoermasi meengeenai batas akhir peengajuan 

seertifikat halal. Peelaku usaha beeranggapan bahwa seebeenarnya seertifikasi halal 

adalah infoermasi yang baru meereeka deengar, hal tabu untuk dibicarakan dan tidak 



94 
 

 

peernah dibahas di seekitar kawasan meereeka. Tanggapan yang dibeeri teermasuk 

tanggapan yang beersifat auditif, yaitu tanggapan teerhadap seesuatu yang dideengar 

yang dipeengaruhi oeleeh faktoer eeksteernal. 

4) Peengeetahuan teentang Sanksi-Sanksi yang dikeenakan Jika Tidak Meemiliki 

Seertifikat Halal 

Adapun tanggapan teerkait peengeetahuan sanksi-sanksi yang dikeenakan jika 

tidak meemiliki seertifikat halal, data dihasilkan meenunjukkan tanggapan yang 

hampir sama. Saat peeneeliti meembeerikan peertanyaan teerkait sanksi-sanksi yang 

dikeenakan jika tidak meemiliki seertifikat halal, infoerman meemaparkan bahwa meereeka 

masih banyak yang beelum meengeetahui akan hal teerseebut. Seepeerti yang dijeelaskan 

oeleeh bapak Rioe, “saya tidak meengeetahui sama seekali bahwa ada sanksi yang akan 

dikeenakan jika tidak meemiliki seertifikat halal, meengeenai peengeetahuan teerseebut saya 

juga tidak peernah meendapatkan infoermasinya”. Beegitu pula deengan infoerman 

lainnya, bapak Imanueel beeliau meengatakan, “kalau sanksi-sanksi yang dikeenakan 

saya tidak meengeetahuinya sama seekali mba, kareena saya juga kurang peengeetahuan 

akan seertifikasi halal seecara meenyeeluruh”. 

Hasil peeneelitian meenunjukkan sebanyak 12 informan, hanya teerdapat 3 

informan saja yang meengeetahui teentang sanks-sanksi yang dikeenakan jika tidak 

meemiliki seertifikat halal. Peelaku usaha teerseebut pun sudah meemiliki seertifikat halal. 

Peeneeliti meenyimpulkan seecara garis beesar peelaku usaha kulineer di Kawasan Kulineer 

Baiman Banjarmasin seebagian beesar masih kurang teentang peengeetahuan sanksi-

sanksi yang akan dikeenakan jika tidak meemiliki seertifikat halal. Hal ini diseebabkan 

kareena kurangnya soesialisasi dari pihak peemeerintah teerkait hal teerseebut. Adapun 
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tanggapan yang dibeerikan oeleeh infoerman teergoeloeng pada tanggapan auditif, yakni 

tanggapan teerhadap seesuatu yang dideengar yang dipeengaruhi oeleeh faktoer eeksteernal.  

b. Reespoens Afeektif 

Reespoens afeektif meerupakan reespoens yang beerhubungan deengan eemoesi, sikap 

dan peenilaian seeseeoerang teerhadap seesuatu. Reespoens ini akan timbul jika teerdapat 

peerubahan pada seesuatu yang diseenangi ataupun tidak diseenangi oeleeh khalayak. 

Dalam koenteeks eemoesi, reespoens yang diambil oeleeh peeneeliti adalah teentang 

keeseetujuan/keetidakseetujuan peelaku usaha teerhadap adanya keewajiban seertifikasi 

halal. Seelanjutnya dalam koenteeks sikap reespoens yang diambil oeleeh peeneeliti adalah 

meengeenai sikap peelaku usaha teerhadap peeraturan beerseertifikasi halal. Seedangkan 

dalam koenteeks peenilaian, reespoens yang diambil oeleeh peeneeliti adalah teentang 

tanggapan teerkait manfaat yang dipeeroeleeh dari seertifikasi halal. 

1) Tanggapan teentang Seetuju/Tidak Adanya Keewajiban Seertifikasi Halal 

Dalam hal ini, peeneeliti ingin meengeetahui bagaimana jawaban yang dibeerikan 

meenurut sudut pandang peelaku usaha kulineer di Kawasan Kulineer Baiman 

Banjarmasin teentang keeseetujuan/keetidakseetujuan adanya keewajiban seertifikasi halal. 

Data yang dipeeroeleeh meenunjukkan bahwa seeluruh infoerman meembeerikan jawaban 

yang sama dan tidak diteemukan jawaban yang beerbeeda. Seepeerti yang dipaparkan 

oeleeh ibu Eeloek, “saya meenyatakan seetuju dan meendukung peenuh adanya keewajiban 

seertifikasi halal ini. Kareena adanya keewajiban teerseebut akan meembeerikan banyak 

manfaat bagi peelaku usaha”. Beegitu pula deengan bapak Hafi beeliau beerkata, “kalau 

meenurut saya, saya seetuju seekali ya adanya keewajiban seertifikasi halal ini, saya juga 

meendukung adanya keebijakan yang dikeeluarkan oeleeh pihak peemeerintah ini”. 
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Beerdasarkan hasil wawancara, seeluruh informan meenyatakan keeseetujuannya 

teentang adanya keewajiban seertifikasi halal ini. Tidak ada satupun peelaku usaha yang 

meembeerikan jawaban tidak seetuju, kareena meenurut meereeka seertifikasi halal ini 

mungkin nantinya akan meembeerikan manfaat baik bagi peelaku usaha, koensumeen, 

maupun pihak peemeerintah. Adapun tanggapan yang dibeerikan oeleeh infoerman 

teergoeloeng pada tanggapan peerasa, yakni tanggapan teerhadap seesuatu yang 

dialaminya yang dipeengaruhi oeleeh faktoer inteernal. 

2) Manfaat yang dipeeroeleeh dari Seertifikasi Halal 

Meengeenai tanggapan teentang manfaat keewajiban seertifikasi halal bagi 

peelaku usaha, seeluruh infoerman meengatakan bahwa teerdapat manfaat yang akan di 

dapat dari adanya seertifikasi halal. Meenurut salah satu infoerman deengan adanya 

seertifikasi halal dapat meeyakinkan koensumeen teentang kualitas proeduk meereeka. 

Seebagaimana yang dijeelaskan ibu Nayla, “kalau dari seegi manfaat meenurut saya 

adanya seertifikasi halal akan meembuat peelanggan meenjadi meerasa tidak ragu deengan 

proeduk yang dijual. Saya peercaya bahwa peelanggan akan meerasa leebih nyaman dan 

yakin keetika meemilih proeduk yang sudah teerjamin keehalalannya”. Keemudian 

seehubungan deengan infoermasi yang dibeerikan infoerman lainnya bahwa seertifikasi 

halal sangat beerguna bagi peelaku usaha agar meerasa aman dalam meengoensumsi 

makanan. Seepeerti yang dijeelaskan Ibu Sulastriani, “meenurut saya manfaat adanya 

seertifikasi halal tidak ada lagi rasa curiga dari peelanggan teerhadap proeduk yang 

disajikan, seehinggan teerciptanya rasa aman”. 

Adapun manfaat yang dipaparkan oeleeh seeluruh peelaku usaha hanya teerpacu 

pada 5 manfaat ini saja yakni; meenghilangkan rasa ragu dari koensumeen. citra usaha 
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yang dibangun akan leebih baik, meeningkatkan keepeercayaan dan keeyakinan dari 

koensumeen teerhadap proeduk yang dioelah, dapat dijadikan seebagai bukti bahwa 

proeduk yang dioelah sudah pasti halal, dan bisnis yang dibangun akan beertambah 

maju dan proeduk yang dioelah mudah dipasarkan keemana saja. Padahal dalam 

peenggunaan seertifikasi halal meemiliki banyak manfaat diantaranya; meemiliki 

Uniquee Seelling Poeint (USP), meembeerikan keeteentraman batin bagi masyarakat, 

meembeeri keeunggulan koemparatif, meembeerikan peerlindungan teerhadap proeduk 

dalam neegeeri dari peersaingan gloebal, meembeerikan keesiapan untuk meenghadapi 

Masyarakat Eekoenoemi Aseean (MEeA), meenghadirkan sisteem doekumeentasi dan 

administrasi peerusahaan yang leebih baik dan meenjadi tikeet untuk meendapat aksees 

pasar gloebal. 

Beerdasarkan wawancara keepada infoerman peeneeliti meenarik keesimpulan pada 

dasarnya sudah banyak peelaku usaha yang meenyadari akan manfaat dari seertifikasi 

halal. Namun sangat disayangkan dari 15 informan di Kawasan Kulineer Baiman 

Banjarmasin hanya 3 informan saja yang meemiliki seertifikat halal. Adapun 

tanggapan yang dibeerikan oeleeh infoerman teergoeloeng pada tanggapan peerasa, yakni 

tanggapan teerhadap seesuatu yang dialaminya yang dipeengaruhi oeleeh faktoer inteernal. 

3) Sikap Peelaku Usaha Teerhadap Reegulasi UUJPH Keewajiban Seertifikasi Halal 

Deengan adanya reegulasi UUJPH keewajiban seertifikasi halal teerdapat banyak 

reespoens yang keeluar dari para peelaku usaha kareena dari seebagian peelaku usaha ada 

yang meengatakan bahwa meengurus seertifikasi halal itu sulit dan meenyangkut biaya. 

Deengan ini, peeneeliti meelakukan wawancara pada peelaku usaha deengan data yang 

dihasilkan meenunjukkan seeluruh jawaban infoerman hampir sama pada saat peeneeliti 
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meengajukan peertanyaan teerkait sikap yang diambil teerkait adanya reegulasi UUJPH 

keewajiban seertifikasi halal. Seepeerti yang dijeelaskan oeleeh ibu Ida, “saya meerasa tidak 

meenjadi beeban ya teentang adanya peeraturan keewajiban seertifikasi halal ini, 

meeskipun dalam hal peengurusan nantinya dikeenakan biaya, bagi saya seertifikasi 

halal ini akan meembeerikan manfaat yang leebih seelain keehalalan proeduk”. Beegitu 

pula deengan infoerman lainnya yaitu bapak Dioenoe, beeliau meengatakan bahwa “saya 

tidak meerasa teerbeebani sih adanya peeraturan teentang keewajiban seertifikasi halal, dan 

karna ini meenyangkut teentang reegulasi ya meemang sudah meenjadi keewajiban peelaku 

usaha deemi meenjaga koensumeen dari makanan yang meeragukan”. 

Beerdasarkan hasil dari wawancara yang peeneeliti lakukan meengeenai sikap 

yang diambil oeleeh peelaku usaha kulineer di Kawasan Kulineer Baiman Banjarmasin 

teerhadap seertifikasi halal sangat baik. Sebanyak 13 informan tidak merasa terbebani 

karena menganggap itu sebagai kewajiban bagi peelaku usaha. Sementara hanya ada 

2 informan saja yang beerpeendapat meerasa teerbeebani deengan adanya peeraturan 

teentang keewajiban beerseertifikasi halal teerseebut, dikarenakan terdapat biaya yang 

dikenakan dan ada prioritas lain yang lebih penting. Deengan adanya peeraturan yang 

dikeeluarkan oeleeh peemeerintah teentang keewajiban seertifikasi halal meerupakan upaya 

untuk meelindungi koensumeen teerutama koensumeen muslim. Seebagai peelaku usaha 

yang meenjalankan usaha di neegara yang mayoeritas peenduduknya muslim, 

seeharusnya tidak meerasa teerbeebani deengan adanya peeraturan teerseebut. Dikareenakan 

peeraturan teerseebut meembeerikan rasa aman dan nyaman bagi koensumeen. Teerutama 

bagi peelaku usaha di Koeta Banjarmasin, yang peenduduknya adalah mayoeritas 

muslim dan sangat meenjunjung tinggi syariat islam. Adapun tanggapan yang 



99 
 

 

dibeerikan oeleeh infoerman teergoeloeng pada tanggapan peerasa, yakni tanggapan 

teerhadap seesuatu yang dialaminya yang dipeengaruhi oeleeh faktoer inteernal. 

c. Reespoens Koenatif (Psikoemoetoerik) 

Reespoens koenatif adalah suatu reespoens yang beerhubungan deengan peerilaku 

seeseeoerang baik itu yang beerbeentuk tindakan maupun peerbuatan. Reespoens ini 

meerujuk pada peerilaku nyata yang dapat diamati yang meeliputi poela-poela tindakan, 

keegiatan atau keebiasaan peerilaku. Dalam hal ini reespoens yang di ambil oeleeh peeneeliti 

adalah teentang cara peelaku usaha di Kawasan Kulineer Baiman Banjarmasin 

meeyakinkan koensumeen dan meelakukan tanggapan seertifikasi halal, tindakan yang 

akan dilakukan jika sudah meengeetahui teentang adanya keewajiban seertifikasi halal 

bagi peelaku usaha yang beelum meemiliki seertifikat halal dan tindakan yang akan 

dilakukan jika tidak meengajukan seertifikat halal bagi peelaku usaha yang meenoelak.  

1) Tanggapan Seertifikasi Halal dan Cara Meeyakinkan Koensumeen yang Ragu 

Akan Keehalalan Proeduk 

Seelain sikap yang dirasakan deengan adanya seertifikasi halal, cara peelaku 

usaha untuk meeyakinkan ko ensumeen juga sangat peenting, kareena pada dasarnya 

koensumeen adalah bagian paling peenting dalam transaksi jual beeli. Peerlindungan 

koensumeen meerupakan hal yang sangat peenting dalam hukum Islam. Akan teetapi 

moetivasi koensumeen untuk meembeeli suatu makanan itu salah satu nya teergantung 

dari peenjual teerseebut apakah peelayanannya bagus dan aman seerta apakah sudah 

beerseertifikat halal. Dalam hal ini, peeneeliti ingin meengeetahui bagaimana pandangan 

peelaku usaha kulineer di Kawasan Kulineer Baiman Banjarmasin teerkait deengan 

tanggapan seertifikasi halal dan cara meeyakinkan koensumeen yang ragu akan 
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keehalalan proeduk yang dioelah. Seepeerti yang dijeelaskan oeleeh ibu Fatimah, 

“alhamdulillah tidak peernah ada yang tanya dan koemplain sih seelama saya beerjualan 

disini, seebagai peenjual cara saya meeyakinkan koensumeen walaupun beelum punya 

seertifikat halal adalah deengan meenjeelaskan bahwa saya adalah statusnya oerang 

Islam dan sudah pasti meemilih bahan-bahan yang boeleeh dikoensumsi oeleeh oerang 

Islam”. Beegitu pula deengan infoerman lainnya yaitu bapak Imanueel meengatakan, 

“tidak peernah ada yang meenanyakan dan koemplain bahkan tidak jadi meembeeli mba, 

walaupun saya beelum punya seertifikat halal saya akan beerusaha untuk meeyakinkan 

koensumeen deengan meembeeri peenjeelasan bahwa bahan-bahan yang saya gunakan 

tidak meengandung bahan yang beerbahaya”. 

Peenjeelasan yang dibeerikan peelaku usaha kulineer teerkait keehalalan proeduknya 

akan meembeerikan dampak yang signifikan teerhadap keeyakinan ko ensumeen. Seemakin 

bagus peenjeelasan yang di beerikan, maka akan seemakin meeningkatkan keepeercayaan 

koensumeen teerhadap keehalalan proeduknya. Beerdasarkan hasil wawancara, peeneeliti 

meenarik keesimpulan seluruh informan tidak pernah ditanya tentang sertifikasi halal 

dan tidak ditemukan ada konsumen yang complain walaupun belum memiliki 

sertifikat halal. Adapun 5 alteernatif peelaku usaha kulineer dalam meenanamkan rasa 

yakin pada koensumeen yang meerasa ragu pada proeduknya, cara teerseebut yakni; 

mampu meeyakinkan bahwa bahan-bahan yang digunakan sudah aman, tidak 

beerbahaya dan teerjamin halal, mampu meenjeelaskan bahwa tidak peernah teerjadi 

masalah dalam proeduknya, meembeerikan peenjeelasan jika diminta bahwa peelaku 

usaha adalah oerang Islam dan tidak mungkin meenjual proeduk makanan yang haram 

untuk dikoensumsi, meenunjukkan KTP dan meembeeri tahu bahwa peelaku usaha 
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statusnya oerang Islam, mampu meenunjukkan bukti bahwa sudah meemiliki seertifikat 

halal. Adapun tanggapan yang dibeerikan oeleeh infoerman teermasuk dalam tanggapan 

pikiran, yakni tanggapan teerhadap seesuatu yang dipikirkannya. Tanggapan ini 

dipeengaruhi oeleeh faktoer inteernal. 

2) Tindakan yang Akan dilakukan Seeteelah Meengeetahui Seertifikasi Halal Bagi 

Peelaku Usaha yang Beelum Meemiliki Seertifikat Halal 

Meengeenai tanggapan teentang tindakan yang akan dilakukan seeteelah 

meengeetahui seertifikasi halal bagi peelaku usaha yang beelum meemiliki seertifikat halal 

meenurut salah satu infoerman, ia akan beerusaha dan siap untuk ikut peengajuan 

seertifikasi halal kareena deengan meengikuti proegram teerseebut akan meeningkatkan 

keepeercayaan koensumeen dalam meengoensumsi proeduk yang dioelah. Seebagaimana 

yang dijeelaskan oeleeh ibu Juanita, “saya akan beerseedia seekali jika ada proegram 

peengajuan seertifikasi halal yang dibeerikan oeleeh pihak leembaga teerkait/peemeerintah 

seeteempat, meeskipun seecara aksi nyata beelum meemiliki seertifikasi halal”. Beegitu pula 

deengan infoerman lainnya bapak Faisal meengatakan, “kalau saya sih beerseedia mba 

dan meendukung peenuh untuk meengajukan seertifikasi halal, meeskipun seecara aksi 

nyatanya saya beelum meempunyai seertifikat halal”. 

 Keesimpulan dari analisis meenunjukkan bahwa 10 infoerman yang beelum 

meemiliki seertifikat halal bersedia dan meendukung untuk meengajukan seertifikasi 

halal, walaupun seecara aksi nyata beelum meemiliki seertifikat halal seecara reesmi, dan 

hanya teerdapat 2 infoerman saja yang meenoelak untuk meengikuti seertifikasi halal. Hal 

ini meenandakan keesadaran dan koemitmeen dari para peelaku usaha kulineer di 

Kawasan Kulineer Baiman Banjarmasin untuk meemeenuhi standar keehalalan dalam 
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proeduk meereeka, seerta meengakui peentingnya seertifikasi halal dalam meenjamin 

keepeercayaan dan keeamanan koensumeen muslim. Keeseediaan meereeka untuk 

meengambil langkah teerseebut juga meenunjukkan keesiapan untuk beeradaptasi deengan 

reegulasi dan tuntutan pasar yang seemakin meeningkat teerkait deengan keebutuhan akan 

proeduk halal. Adapun tanggapan yang dibeerikan oeleeh infoerman teermasuk dalam 

kateegoeri tanggapan pikiran dan peerasaan, yakni tanggapan teerhadap seesuatu yang 

dipikirkannya dan dialaminya yang dipeengaruhi oeleeh faktoer inteernal. 

3) Bantuan Peengajuan Untuk Meelakukan Seertifikasi Halal Bagi Peelaku Usaha 

yang Sudah Meemiliki Seertifikat Halal 

Adapun hasil wawancara peeneeliti keepada peelaku usaha kulineer di Kawasan 

Kulineer Baiman Banjarmasin yang sudah beerseertifikat halal meengeenai apakah ada 

oerang/leembaga yang meembantu dalam proesees peengajuan seertifikasi halal, seepeerti 

yang dijeelaskan oeleeh ibu Eeloek, “di keedai kami untuk hal peengajuan seertifikat halal 

itu, meengajukan seecara mandiri mba di aplikasi PUSAKA Keemeenag, nah untuk 

infoermasi bagaimana proesees dan peersyaratannya itu kami dapat meelalui seeminar 

oenlinee P3H”. Seedangkan infoerman lainnya yaitu bapak Dioenoe meengatakan, “kalau 

keedai kami ini itu keemarin peengajuannya dibantu oeleeh pihak peenyeeleenggara 

peelatihan seertifikasi halal oeleeh Dispeerdagin Koeta Banjarmasin”. 

Dari hasil wawancara, dapat peeneeliti analisis dan simpulkan bahwa, hanya 

ada 1 informan saja yang dibantu dari peenyeeleenggara peelatihan untuk meelakukan 

seertifikasi halal, seemeentara 2 peelaku usaha lainnya meelakukan peengajuan seecara 

mandiri meelalui aplikasi PUSAKA Keemeenag. Ini meenunjukkan bahwa teerdapat 

keebeeragaman cara dalam meempeeroeleeh seertifikat halal. Namun, peerlu dicatat bahwa 
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masih ada tantangan teerkait keeseetaraan dan keebeeragaman dalam peenilaian standar 

halal antara peelaku usaha yang dibantu dan yang meengajukan seendiri. O eleeh kareena 

itu, peenting untuk meemastikan bahwa proesees seertifikasi teetap teerbuka, jujur, dan adil 

bagi seemua pihak, seerta untuk meeningkatkan koelaboerasi antara peelaku usaha, 

peenyeeleenggara peelatihan, dan pihak teerkait lainnya agar dapat meenjaga keeaslian dan 

kualitas seertifikasi halal yang dibeerikan. Adapun tanggapan yang dibeerikan oele eh 

infoerman teermasuk dalam kateegoeri tanggapan pikiran dan peerasaan, yakni 

tanggapan teerhadap seesuatu yang dipikirkannya dan dialaminya yang dipeengaruhi 

oeleeh faktoer inteernal dan eeksteernal. 

4) Keendala dalam Meengajukan Seertifikat Halal 

Dalam proesees peengajuan seertifikat halal beerdasarkan keeteentuan dari 

LPPOeM-MUI saat ini, peelaku usaha harus meemahami peersyaratan seertifikasi halal 

dan meengikuti peelatihan sisteem jaminan halal seerta meeneerapkannya dan juga 

meeleengkapi beerkas-beerkas peersyaratan yang diminta. Beerdasarkan wawancara yang 

teelah dilakukan oeleeh peeneeliti meengeenai keendala yang teerjadi dalam seertifikasi halal, 

teerdapat beebeerapa reespoens yang beerbeeda dari 15 infoerman. Seepeerti yang dipaparkan 

oeleeh bapak Dioenoe, “keendalanya dari kita mungkin dari seegi proesees-proeseesnya ya, 

kalau meengurus kan deengan dinas proeseenya itu meemakan waktu yang lama”. 

Seedangkan peenjeelasan yang dibeerikan oeleeh bapak Rioe, “kalau dari seegi keendala itu 

saya kurang paham sih ya, mungkin bagi kami keendala yang dirasakan itu 

kurangnya peemahaman teentang bagaimana proeseesnya untuk meengajukan seertifikat 

halal”.  
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Beerdasarkan hasil wawancara deengan seeluruh infoerman, peeneeliti dapat 

meenganalisis dan meenarik keesimpulan bahwa keendala yang dialami oeleeh peelaku 

usaha kulineer di Kawasan Kulineer Baiman Banjarmasin keebanyakan dari kurangnya 

peemahaman akan proesees dan peersyaratannya seerta proesees untuk meendapatkan 

seertifikasi halal itu seendiri. Kareena jika ingin meendapatkan seertifikasi halal bukan 

hanya seekeedar beerkas-beerkas/surat saja, akan teetapi biaya untuk seertifikat halal pun 

juga harus ada. Adapun tanggapan yang dibeerikan oeleeh infoerman teermasuk dalam 

tanggapan peerasa, yakni tanggapan teerhadap seesuatu yang dialaminya yang 

dipeengaruhi oeleeh faktoer inteernal. 

5) Tindakan yang Akan dilakukan Jika Tidak Meengajukan Seertifikat Halal 

Bagi Peelaku Usaha yang Meenoelak 

Peeneeliti meelakukan wawancara keepada seeluruh infoerman deengan data yang 

dihasilkan meenunjukkan tanggapan yang sama teerhadap tindakan yang akan 

dilakukan jika tidak meengajukan seertifikasi halal. Seepeerti yang dijeelaskan oeleeh ibu 

Masrunah, “kareena saya teerkeendala deengan biaya dan ada prioeritas yang leebih 

peenting, saya akan teetap beerjualan seebagaimana biasa, walaupun dikeemudian hari 

akan dipeeriksa saya akan meenjeelaskan teerkait keendala yang saya alami”. Beegitu pula 

deengan infoerman lainnya yaitu ibu Kasriani, beeliau meengatakan, “kalau saya 

walaupun tidak meengajukan seertifikasi halal, saya teetap beerjualan mba seepeerti 

biasanya, jika nantinya akan didatangi oeleeh leembaga teerkait, saya akan meembeerikan 

peenjeelasan teentang alasan saya tidak meelakukan seertifikasi halal”. 

Beerdasarkan hasil wawancara dapat peeneeliti analisis dan tarik keesimpulan 

bahwa dari 15 informan, hanya teerdapat 2 informan yang tidak meengajukan 
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seertifikasi halal dan meemilih untuk teetap beerjualan tanpa meelakukan seertifikasi 

teerseebut kareena teerkeendala deengan biaya. Hal ini meenunjukkan bahwa aspeek 

finansial meenjadi faktoer peenting dalam peengambilan keeputusan teerkait seertifikasi 

halal, di mana biaya yang teerkait deengan proesees seertifikasi dapat meenjadi hambatan 

bagi seebagian peelaku usaha untuk meempeeroeleeh seertifikasi teerseebut. Adapun 

tanggapan yang dibeerikan oeleeh infoerman teermasuk dalam tanggapan peerasa, yakni 

tanggapan teerhadap seesuatu yang dialaminya yang dipeengaruhi oeleeh faktoer inteernal. 

Allah meemeerintahkan keepada seeluruh umat manusia untuk seenantiasa 

meengawasi seegala seesuatu yang dikoensumsi meeliputi aspeek keehalalan, keeamanan, 

maupaun kandungan dzat yang ada di dalamnya (Aliyudin dkk., 2022). Pada 

dasarnya agama Islam teelah meemeerintahkan manusia untuk meengoensumsi makanan 

yang halal. Teerleebih kita seebagai umat muslim kareena hal ini beerupa peerintah dalam 

Al-Qur’an Surah Al-Baqarah/ 2:168 yang beerbunyi: 

تِ ٱلشَّيْطٰٓنِ ۚ إِنَّهُۥ لٰكُ  يٰ ُّهٰا ٱلنَّاسُ كُلُوا۟ مَِّا فِِ ٱلْْٰرْضِ حٰلٰٓلًا طيِٰ باا وٰلَٰ تٰ تَّبِعُوا۟ خُطوُٰٓ مْ عٰدُوٌّ مُّبِين يَأٰٓ  

Artinya: Wahai manusia!, makanlah seebagian (makanan) di bumi yang halal 

lagi baik dan janganlah meengikuti langkah-langkah seetan. Seesungguhnya ia 

bagimu meerupakan musuh yang nyata. (Al-Qur’an Dan Teerjeemahannya, 

2019, hlm. 34). 

 

Beerdasarkan ayat di atas bukan saja meenyatakan bahwa meengoensumsi yang 

halal hukumnya wajib kareena meerupakan peerintah agama, teetapi juga meenunjukkan 

bahwa hal teerseebut meerupakan salah satu beentuk peerwujudan dari rasa syukur dan 

keeimanan keepada Allah swt. Beegitu seebaliknya, meengoensumsi makanan yang tidak 

halal dipandang meengikuti ajaran syaitan. Keehalalan atau keeharaman meerupakan 

hak preeroegativee Allah SWT, maka peeneentuan status hukum halal, haram atau 
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syubhat harus beerpeedoeman pada Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. (Girindra, 2008 hlm 

16).  

Beerdasarkan ayat di atas, peelaku usaha kulineer di Kawasan Kulineer Baiman 

Banjarmasin meenjual makanan yang sudah seesuai deengan ayat di atas, meeskipun 

faktanya beelum meelakukan seertifikasi halal dan meemiliki seertifikatnya. Meereeka 

yakin dan peercaya bahwa makanan yang meereeka jual sudah pasti halal. Hal ini 

didukung oeleeh reespoens poesitif dari seeluruh infoerman dalam wawancara yang 

meenunjukkan persetujuan dan dukungan peenuh teerhadap keewajiban seertifikasi 

halal. Mayoeritas peelaku usaha kulineer di Kawasan Kulineer Baiman Banjarmasin ini 

adalah oerang Islam, tidak mungkin meenjual makanan yang tidak halal, gambar-

gambar alim ulama dan keebeersihan yang teerjaga meembuat peeneeliti yakin bahwa 

meereeka pasti meemeerhatikan aspeek keehalalan dalam proeduksi makanan maupun 

minuman. Namun, kurangnya peengeetahuan dan soesialisasi meengeenai seertifikasi 

halal dari pihak peemeerintah meengakibatkan seebagian beesar peelaku usaha beelum 

meempeeroeleeh seertifikat halal untuk warung/keedainya. 

Tabel 4.3 Ringkasan Hasil Analisis Respons 

No Aspek Hasil Analisis 

1 Respons Kognitif 

(Pengetahuan, 

Keterampilan dan 

Informasi) 

a. Sertifikasi Halal 
Hasil analisis menunjukkan bahwa terkait 

dengan pengetahuan tentang istilah (maksud) 

sertifikasi halal. Sebanyak 10 informan tidak 

mengetahui akan hal tersebut, sementara 5 

informan lainnya sudah mengetahui dan dapat 

menjelaskannya. Hal ini menandakan adanya 

variasi pengetahuan di kalangan pelaku usaha 

kuliner di Kawasan Kuliner Baiman 

Banjarmasin terkait dengan sertifikasi halal. 

b. Regulasi terkait UUJPH Nomor 33 Tahun 2014 
dan Isi Undang-Undang tersebut Mengenai 

Kewajiban Sertifikasi Halal 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa terkait 

dengan pengetahuan tentang regulasi mengenai 

UUJPH No. 33 Tahun 2014 beserta isinya. 

Sebanyak 12 informan tidak mengetahui akan 

hal tersebut, sedangkan 3 informan lainnya 

sudah memiliki pengetahuan karena telah 

memperoleh sertifikat halal. Hal ini 

mengindikasikan bahwa secara umum pelaku 

usaha kuliner di Kawasan Kuliner Baiman 

Banjarmasin masih rendah pengetahuan tentang 

aturan dan dasar hukum sertifikasi halal, serta 

tidak menyadari kewajiban tersebut menurut 

Undang-undang. 

c. Tenggat Waktu/Batas Akhir Pengajuan 

Sertifikat Halal Bagi Pelaku Usaha yang Belum 

Memiliki Sertifikat Halal 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terkait 

dengan tenggat waktu/batas akhir pengajuan 

sertifikat halal. Seluruh informan yang belum 

memiliki sertifikat halal belum tersentuh akan 

informasi tersebut. Mereka beranggapan bahwa 

sertifikasi halal adalah informasi yang baru 

mereka dengar, dan tidak pernah dibahas di 

sekitar kawasan mereka. 

d. Sanksi yang dikenakan Jika Tidak Memiliki 

Sertifikat Halal 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terkait 

dengan sanksi yang akan dikenakan jika tidak 

memiliki sertifikat halal sampai batas waktu 

yang ditentukan. Sebanyak 12 informan tidak 

memiliki pengetahuan akan hal tersebut. 

Sedangkan 3 informan lainnya memiliki 

pengetahuannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

kurangnya pengetahuan pelaku usaha kuliner di 

Kawasan Kuliner Baiman Banjarmasin terkait 

hal tersebut. Ini disebakan oleh minimnya 

sosialiasi dari pihak pemerintah maupun lenbaga 

terkait. 

2 Respons Afektif 

(Emosi dan 

Penilaian) 

a. Tanggapan Setuju/Tidak Adanya Kewajiban 
Sertifikasi Halal 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terkait 

dengan setuju/tidak tentang adanya kewajiban 

sertifikasi halal. Seluruh informan menyatakan 

kesetujuannya terhadap kewajiban tersebut. 

Karena mereka beranggapan bahwa sertifikasi 
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halal ini memberikan manfaat nantinya baik 

pelaku usaha, konsumen maupun pihak 

pemerintah. 

b. Manfaat Sertifikasi Halal 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terkait 

dengan manfaat sertifikasi halal. Seluruh 

informan menyadari akan manfaat tersebut. 

Namun sangat disayangkan dari 15 informan 

hanya 3 informan saja yang sudah memperoleh 

dan memiliki sertifikat halal. 

c. Sikap Pelaku Usaha Terhadap Regulasi UUJPH 
Kewajiban Sertifikasi Halal 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terkait 

dengan sikap pelaku usaha terhadap regulasi 

UUJPH kewajiban sertifikasi halal. Sebanyak 13 

informan tidak merasa terbebani karena 

menganggap itu sebagai kewajiban sebagai 

pelaku usaha. Sementara 2 informan lainnya 

merasa terbebani akan hal tersebut, dikarenakan 

terdapat biaya yang dikenakan dan ada prioritas 

lain yang lebih penting. 

3 Respons Konatif 

(Perilaku) 

a. Tanggapan Sertifikasi Halal dan Cara 

Meyakinkan Konsumen yang Ragu Akan 

Kehalalan Produk 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terkait 

dengan tanggapan sertifikasi halal seluruh 

informan tidak pernah ditanya atau komplain 

terkait hal tersebut. Namun, pelaku usaha 

kuliner di Kawasan Kuliner Baiman 

Banjarmasin melakukan berbagai cara untuk 

meyakinkan konsumen yang ragu, termasuk 

meyakinkan bahwa bahan-bahan yang 

digunakan sudah aman, tidak berbahaya dan 

terjamin halal, menjelaskan bahwa tidak pernah 

terjadi masalah dalam produknya, memberikan 

penjelasan jika diminta bahwa pelaku usaha 

adalah orang Islam dan tidak mungkin menjual 

produk makanan yang haram untuk dikonsumsi, 

menunjukkan KTP dan memberi tahu bahwa 

pelaku usaha statusnya orang Islam, 

menunjukkan bukti bahwa sudah memiliki 

sertifikat halal. 

b. Tindakan yang Akan dilakukan Setelah 

Mengetahui Sertifikasi Halal Bagi Pelaku Usaha 

yang Belum Memiliki Sertifikat Halal 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa terkait 

dengan tindakan yang akan dilakukan setelah 

mengetahui sertifikasi halal. Sebanyak 10 

informan yang belum memiliki sertifikat halal 

siap dan mendukung penuh untuk mengajukan 

sertifikasi halal meskipun belum memiliki 

sertifikat tersebut, sementara 2 informan lainnya 

menolak karena terkendala biaya. 

c. Bantuan Pengajuan Melakukan Sertifikasi Halal 

Bagi Pelaku Usaha yang Memiliki Sertifikat 

Halal 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terkait 

dengan bantuan pengajuan melakukan 

sertifikasi halal. Hanya terdapat 1 informan saja 

yang mendapat bantuan dari penyelenggara 

pelatihan untuk melakukan sertifikasi halal, 

sedangkan 2 informan lainnya tidak dibantu oleh 

siapapun, melainkan melakukan pengajuan 

secara mandiri. Ini menandakan bahwa terdapat 

keberagaman cara dalam memperoleh sertifikat 

halal. 

d. Kendala dalam Mengajukan Sertifikat Halal 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terkait 

kendala yang dihadapi dalam mengajukan 

sertifikat halal. Sebanyak 12 informan kurang 

pemahaman akan proses dan persyaratannya. 

Sedangkan 3 infroman lainnya terkendala proses 

untuk mendapatkan sertifikat halal itu sendiri, 

serta biaya untuk sertifikat halal. 

e. Tindakan yang Akan dilakukan Jika Tidak 
Mengajukan Sertifikat Halal Bagi Pelaku Usaha 

yang Menolak 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terkait 

tindakan yang akan dilakukan jika tidak 

mengajukan sertifikat halal bagi pelaku usaha 

yang menolak. Dari 15 informan, hanya ada 2 

informan saja yang menolak untuk melakukan 

sertifikasi halal. Bagi mereka, tindakan yang 

akan dilakukan adalah mereka akan tetap 

berjualan dan menjelaskan alasan penolakan 

mereka jika sewaktu-waktu akan diperiksa oleh 

lembaga terkait. 
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Berdasarkan hasil analisis di atas dari ketiga teori mengenai respons pelaku 

usaha kuliner terhadap sertifikasi halal di Kawasan Kuliner Baiman Banjarmasin, 

sejalan dengan teori mengenai bentuk-bentuk respons menurut Steven M.Chaffe. 

Adapun respons yang diberikan yaitu; respons kognitif menunjukkan hanya 5 dari 

15 informan mengetahui istilah (maksud) sertifikasi halal. Sedangkan 10 lainnya 

tidak. Terkait regulasi UUJPH No. 33 Tahun 2014 mengenai batas akhir pengajuan 

serta sanksi yang dikenakan jika belum melakukan sertifikasi menunjukkan 12 

informan tidak mengetahui hanya 3 saja yang mengetahuinya bahkan telah 

memiliki sertifikat. Respons afektif menunjukkan 15 informan setuju dan 

mendukung kewajiban sertifikasi halal. Namun 2 informan merasa terbebani. 

Respons konatif menunjukkan 15 informan tidak mendapatkan komplain dari 

konsumen terkait sertifikasi halal. Setelah mengetahui kewajiban tersebut, 

sebanyak 10 informan bersedia melakukan pengajuan, 2 secara mandiri dan 1 

dibantu pemerintah, sementara 2 lainnya menolak dan akan tetap berjualan seperti 

biasa, serta akan menjelaskan alasannya jika sewaktu-waktu diperiksa oleh lembaga 

terkait. Adapun kendala yang dihadapi dalam mengajukan sertifikasi halal adalah 

kurangnya pemahaman mereka mengenai proses dan persyaratan serta biaya.


